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ABSTRAK
 METODE DAKWAH MAJELIS TAKLIM MAR ATUN AMALIYAH DALAM MENINGKATKAN UKHUWAH ISLAMIYAH DI DESA WAY HUI DUSUN V
 KECAMATAN JATI AGUNG KABUPATEN LAMPUNG SELATAN
 Oleh Muhammad Saiful Hasyim
 Penelitian ini berjudul “Metode Dakwah Majelis Taklim Mar Atun Amaliyah Dalam Meningkatkan Ukhuwah Islamiyah Di Desa Way Hui Dusun V Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan”. Majelis taklim sebagai salah satu bentuk pendidikan Islam yang bersifat nonformal nampak sangat dibutuhkan dikalangan masyarakat Islam, sebagai pengamalan agama dan sarana meningkatkan ukhuwah Islamiyah.
 Berdasarkan hal tersebut yang menjadi bahan rumusan masalah dalam skripsi penulis yaitu bagaimana metode dakwah Majelis Taklim Mar Atun Amaliyah dalam meningkatkan ukhuwah Islamiyah di Desa Way Hui Dusu V Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan.
 Tujuan penelitian ialah Mengetahui Metode Dakwah Majelis Taklim Mar Atun Amaliyah dalam meningkatkan ukhuwah Islamiyah Di Desa Way Hui Dusun V Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan. Jenis penelitian yang digunakan penelitian kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini kepala dusun, ketua majelis taklim, jamaah majelis taklim Mar Atun Amaliyah.
 Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi. Pada prosesnya Majelis Taklim Mar Atun Amaliyah berfungsi antara lain sebagai tempat kajian Islam di masyarakat dan pusat pengembangan dakwah.
 Adapun metode dakwah yang diberdayakan tersebut dapat meningkatkan ukhuwah Islamiyah pada masyarakat Way Hui Dusun V seperti metode dakwah bil-lisan (kajian ilmu fiqih), metode dakwah bil-hal (metode dakwah dengan arisan, metode dakwah dengan koperasi simpan pinjam). Namun berangsurnya waktu keberadaan Majelis Taklim Mar Atun Amaliyah penting karena banyak hal-hal positif yang diperoleh oleh masyarakat Way Hui Dusun V terlebih dalam hal ukhuwah Islamiyah, yang semakin meningkat serta ilmu keagamaan yang mendalam.
 Berikut beberapa faktor pendukung peningkatkan ukhuwah Islamiyah yaitu faktor internal (faktor ideologi, masyarakat menyadari bahwa mereka minim akan pengetahuan syariat dan ajaran agama Islam) dan Faktor eksternal diantaranya faktor tetangga dan faktor lingkungan. Faktor pengambat
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peningkatkan ukhuwah Islamiyah, sebagai berikut: faktor internal Kesadaran masyarakat tentang ukhuwah Islamiyah yang sangat rendah dan faktor eksternal (1) dominasi mata pencaharian masyarakat, (2) awalnya bergabung dalam majelis taklim masyarakat banyak yang mengikuti namun di tengah-tengah banyak yang tidak hadir dalam pengkajian, (3) heterogennya masyarakat. Kata Kunci : Metode Dakwah, Majelis Taklim, Ukhuwah Islamiyah
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MOTTO
 “ Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh, mereka itu adalah Sebaik-baik makhluk” (QS. Al Bayyinah: 7)
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BAB I
 PENDAHULUAN
 A. Penegasan Judul
 Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman, salah pengertian dan
 salah interprestasi dalam memahami judul ini, maka perlu penulis jelaskan
 secara singkat pengertian judul skripsi ini, yaitu “Metode Dakwah Majelis
 Taklim Mar Atun Amaliyah Dalam Meningkatkan Ukhuwah Islamiyah Di
 Desa Way Hui Dusun V Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung
 Selatan”, dengan penegasan sebagai berikut:
 Dari segi bahasa metode berasal dari dua kata yaitu “meta” (melalui)
 dan “houos” (jalan/cara)1. Metode berarti cara yang telah di atur dan melalui
 proses pemikiran untuk mencapai suatu maksud2
 Menurut penulis, Metode adalah jalan atau cara untuk menuju sesuatu
 tujuan.
 Sedangkan dakwah menurut pandangan beberapa pakar atau ilmuan
 yang dikutip oleh M. Arifin adalah sebagai berikut:3
 1. Bakhial Khauli, dakwah adalah suatu proses menghidupkan peraturan-
 peraturan Islam dengan maksud memindahkan suatu umat dari suatu
 keadaan kekeadaan lain.
 1M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, Cet. ke1, 1991), h. 61. 2Munzier Suparta, Harjani Helmi, Metode Dakwah, (Jakarta: Putra Grafika, Cet. ke3, 2009), h.
 6. 3M. Arifin, Op.Cit., h. 7.
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2. Pendapat Syekh Ali Mahfud, dakwah adalah mengajak manusia untuk
 mengerjakan kebaikan dan mengikuti petunjuk, menyuruh mereka
 berbuat baik dan melarang mereka dari perbuatan jelek agar mereka
 mendapatkankebahagian di dunia dan akhirat.
 3. Sedangkan definisi dakwah yang menekankan proses penyebaran proses
 dakwah (ajaran Islam) dengan pertimbangan penggunaan metode, media
 dan pesan yang sesuai dengan situasi dan kondisi madu (khalayak
 dakwah)4.
 Dari beberapa pengertian dakwah di atas, maka yang dimaksud dakwah
 adalah suatu ajakan kepada sesama manusia untuk tujuan kemak’rufan dan
 mencegah kepada kemungkaran serta dapat memperoleh kebahagiaan dunia
 dan akhirat.
 Metode dakwah adalah cara-cara tertentu yang dilakukan oleh seorang
 da’i (komunikator) kepada mad’u untuk mencapai suatu tujuan atau hikmah
 dan kasih sayang.5
 Menurut penulis, metode dakwah adalah cara yang digunakan oleh da’i
 kepada mad’u (masyarakat) ketika proses dakwah berlangsung.
 4Asep Muhidin, Dakwah Dalam Perspektif Al-Quran, (Bandung: CV Pustaka Setia, Cet. ke1,
 2002), h. 32. 5Munzier Suparta, Harjani Helmi, Op.Cit., h. 15.
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Majelis Taklim berasal dari bahasa Arab, yang terdiri dari dua kata yaitu
 Majelis dan Taklim. Majelis artinya tempat duduk, tempat sidang, dewan, dan
 Taklim diartikan dengan pengajaran.6
 Menurut penulis, Majelis Taklim adalah tempat untuk melaksanakan
 pengajaran atau pengkajian agama islam serta tempat membentuk sekaligus
 meningkatkan silahturahahmi (ukhuwah Islamiyah) antar warga masyarakat.
 Meningkatkan merupakan kata dasar dari kata tingkat mendapat
 imbuhan me dan kan. Tingkat adalah selalu meningkat (naik, bertambah, dan
 sebagainya).7
 Menurut penulis meningkatkan adalah menggambarkan perubahan atau
 keadaan atau sifat negatif berubah menjadi positif.
 Ukhuwah Islamiyah berasal dari dua kata yaitu ukhuwah yang biasa
 diartikan sebagai “persaudaraan” terambil dari akar kata yang pada mulanya
 berarti “memperhatikan” dan Islamiyah yang berarti persaudaraan yang dijalin
 oleh sesama muslim”, maka ukhuwah islamiyah adalah kekuatan iman dan
 spiritual yang dikaruniakan Allaah kepada hamba-Nya yang beriman dan
 bertakwa yang menumbuhkan perasaan kasih sayang, persaudaraan,
 kemuliaan, dan rasa saling percaya terhadap saudara seakidah.8
 6Tutty Alawiyah, Strategi Dakwah Di Lingkungan Majelis Taklim, (Bandung: Mizan, Cet. Ke1,
 1997), h. 78. 7Derpartemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
 2005), h. 702. 8Shiahab, M. Quraisy, Wawasan Al-Qur’an, (Bandung: PT. Mizan Pustaka, 2007), h. 43.
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Ukhuwah Islamiyah menurut penulis adalah hubungan sesama umat
 Islam yang dijalin oleh rasa cinta dan sayang karena Allah Ta'ala. Pada
 dasarnya Ukhuwah Islamiyah yang dilakukan akan dijalin dengan cara saling
 menghormati dan menghargai antar sesama umat, menjauhkan diri dari sifat
 tercala dan sikap cinta akan perbedaan. Dengan demikian, ukhuwah Islamiyah
 dapat menciptakan kehidupan yang harmonis seluruh umat manusia.
 Berdasarkan beberapa uraian kata di atas, maka yang dimaksud dalam
 judul skripsi Metode Dakwah Majelis Taklim Mar Atun Amaliyah Dalam
 Meningkatkan Ukhuwah Islamiyah Di Desa Way Hui Dusun V Kecamatan
 Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan adalah pemberian pengkajian agama
 oleh Majelis Taklim Mar Atun Amaliyah dengan cara yang efektif kepada
 masyarakat sekitar sehingga pesan-pesan atau nilai-nilai keislaman dapat
 tertanam pada diri individu masyarakat dan lebih terpacu untuk meningkatkan
 ukhuwah Islamiyah, mendahulukan persamaan daripada perbedaan.
 B. Alasan Memilih Judul
 Alasan penulis tertarik untuk meneliti permasalahan ini di antaranya
 adalah:
 1. Objektif
 Hakikatnya setiap manusia itu saling berinteraksi untuk mengembangkan
 ukhwah Islamiyah. Namun saat ini ukhuwah Islamiyah mulai mundur di
 kalangan umat Islam Indonesia oleh karena itu, aksifasi terhadap sikap
 sangat diperlukan. dengan maksud berhubungan satu sama lain. Untuk
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mempererat ukhuwah dibutuhkan penggerak seperti lembaga Majelis
 Taklim untuk lebih mengorganisirkan. Majelis Taklim bukan hanya
 tempat pengkajian agama tetapi juga Majelis Taklim sebagai sarana atau
 wadah bagi masyarakat untuk memecahkan probematika kehidupan
 bermasyarakat serta perwujudan dari kepentingan dan tujuan yang sama.
 Hal ini merupakan salah satu alasan masyarakat Desa Way Hui Dusun V
 Kecamatan Jati Agung membentuk Majelis Taklim Mar Atun Amaliyah.
 2. Subjektif
 Penelitian merupakan salah satu Majelis Taklim mudah di jangkau baik
 dari segi transportasi maupun sarana yang cukup tersedia. Demikian juga
 buku literatur yang berkaitan banyak di jumpai di perpustakaan, sehingga
 sangat membantu penulis dalam mengadakan penelitian.
 C. Latar Belakang Masalah
 Islam merupakan agama terakhir yang diturunkan oleh Allah kepada
 Nabi Muhammad untuk membina umatmanusia agar berpegang teguh kepada
 ajaran-ajaran yang benar dan diridhoi olehNya serta untuk mencapai
 kebahagian dunia dan akhirat.
 Islam adalah agama sempurna, yang merupakan agama penyempurna
 dari agama-agama sebelumnya. Pekembangan agama Islam yang disebarkan
 oleh Nabi Muhammad SAW di Madinah kemudian berkembang keseluruh
 penjuru dunia tidak lain adalah proses dakwah yang dilakukan oleh tokoh
 Islam yang mana di ajaran Islam yang utama adalah ukhuwah Islamiyah.
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Ukhuwah Islamiyah inilah yang menyebabkan agama Islam senantiasa
 berkembang dan disebarluaskan kepada masyarakat.9
 Islam adalah agama yang didalamnya terhadap ajaran untuk
 melaksanakan dakwah secara kelompok maupun perorang dan aktifitas atau
 usaha yang dilakukan secara sadar dan sengaja dalam upaya meningkatkan
 taraf dan tata hidup manusiadengan berlandasan ketentuan Allah SWT dan
 Rosullulah SAW.10
 Dakwah adalah aktifitas penyampaian agama Islam yang sangat
 dibutuhkan oleh manusia. Dakwah merupakan proses manusia dengan
 kebijakan kepada jalan yang benar sesuai perintah Allah SWT, dalam
 kemaslahat kehidupan dunia dan akhirat.11 Dasar dakwah adalah amar makruf
 nahi mungkar, sedangkan tujuannya ialah Islamiyah dalam kehidupan
 manusia, pribadi dan masyarakat.12
 Pada dasarnya kegiatan dakwah ialah proses komunikasi antara
 seorang da’i dengan mad’unya karena dengan komunikasi seseorang dapat
 menyampaikan apa yang ada didalam pikiranya dan apa yang ada di rasakan
 kepada orang lain. Dakwah juga merupakan spirit untuk memperjuangkan
 nilai kebenaran ke dalam jiwa manusia.13
 9Samsul Munir, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Amzah, Cet. Ke2, 2009), h. 16-17.
 10Alwisral Imam Zainal, Strategi Dakwah, (Jakarta: Kalam Mulia, Cet. Ke2, 2005), h. 1. 11Ali Aziz, Ilmu Dakwah, Jakarta: Kencana Prenada Media Group, Cet. Ke.1 2004), h. 3. 12Firdaus, Panji-Panji Dakwah, (Jakarta: Pedoman Jaya, Cet. Ke1, 1991), h. 4. 13Imam Habibi Abdullah, Kelengkapan Dakwah, (Semarang: CV Toha Putra, 1980), h. 17-18.
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Dakwah menjadi suatu keharusan bagi setiap individu muslim dan
 muslimah untuk menyiarkan nilai-nilai agama Islam. Keberadaanya
 menjadikan Islam tegak dan kokoh di atas muka bumi ini. Aktifitas dakwah
 yang maju akan membawa pengaruh terhadap kemajuan agama. Sebaliknya
 aktifitas dakwah yang lesu berakibat pada kemunduran agama. Oleh karena
 itu, maka dapat dimengerti jika Islam meletakan kewajiban berdakwah
 dipundak setiap pemeluknya.
 Metode dakwah penting digunakan saat proses dakwah berlangsung
 karena metode dakwah merupakan strategi yang menentukan keberhasilan
 dakwah seorang da’i di masyarakat. Ada ungkapan yang berkata bahwa tata
 cara atau metode dakwah lebih penting dari materi yang dalam bahasa arap
 dikenal dengan Al-Thariqah ahammu min Al-maddah.
 Dengan demikian sangatlah dibutuhkan segolongan umat yang mampu
 mengingatkan dan mengajak kembali kepada jalan yang lebih baik. Upaya
 yang di lakukan dalam memperbaiki karakter jiwa manusia yang lebih baik
 tentu tidak dapat terlepas dari kegiatan dakwah.
 Dimana dakwah adalah upaya yang dilakukan oleh seorang da’i atau
 dai’ah menyampaian nilai-nilai ke Islaman kepada mad’u atau masyarakat
 tanpa memandang siapa mereka, dari suku mana, ataupun lain sebagainnya.
 Setiap individu mempunyai kewajiban untuk berdakwah baik dengan Bil
 Lisan, Bil Hal maupun Bil Qalam. Dengan kapasitas ilmu yang dimiliki serta
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sesuai dengan Al-quran dan Al-hadits. Allah SWT berfirman dalam Al-
 Qur’an:
 Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
 Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang
 mendapat petunjuk.(Q.S An-Nahl:125)14
 Semua orang Islam yang berorientasi pada farseigh seeing (jauh
 kedepan) senantiasa dapat memilih skala prioritas dengan mendahulukan yang
 dianggap mendesak dan lebih penting. Kekuatan dan kemenangan hanyalah
 dapat diperoleh dengan persatuan dan keutuhan umat.15 Dalam memperoleh
 persatuan dan kesatuan tersebut maka ukhuwah Islamiyah di dalam
 masyarakat diperlukan ditingkatkan, hal ini tidak lepas dari kontribusi Majelis
 Taklim yang ada di tengah-tengah masyarakat.
 Setelah peneliti melakukan survei langsung ke lapangan yaitu di Majelis
 Taklim Mar Atun Amaliyah Desa Way Hui Dusun V Kecamatan Jati Agung
 Lampung Selatan peneliti mengetahui bahwa sejarah terbentuknya Majelis
 Taklim ini sudah lama yaitu sejak tahun 1997, ditahun tersebut banyak sekali
 masyarakat yag belum secara kaffa mempelajari ajaran serta syariat agama
 14Departement Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, (Bandung: Diponegoro, 2012), h. 281. 15Imam Munawir, Ukhuwah Islamiyah, (Jakarta: PT Prasasti, 1982), h. 15.
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Islam. Menurut penuturan ibu Hj. Euis Nurhayati Masyarakat masih buta huru
 terhadap huruf-huruf hijaiyah, belum banyak menjalankan ibadah-ibadah
 seperti shalat dan shodakoh, serta ukhuwah Islamiyah yang sangatlah
 rendah.16 Melihat fenomena tersebut menggugah Hj. Euis Nurhayati dan dua
 orang warga masyarakat membentuk Majelis Taklim sebagai sebagai solusi
 keagamaan yang ada di desa.
 Proses awal terbentuknya Majelis Taklim Mar Atun Amaliyah diikuti
 oleh 20 orang namun ditahun 1998-1999 terjadi pasang surut jamaah mulai
 dari 20 orang menjadi 40 orang bahkan hingga sempat mencapai 5 orang
 jamaah. Melihat keadaan masyarakat yang mulai meninggalkan Majelis
 Taklim ketua Majelis Taklim serta beberapa anggota yang masih aktif yaitu 4
 orang anggota, membuat inisiatif untuk bisa menarik minat masyarakat untuk
 kembali aktif pada kegiatan-kegiatan Majelis Taklim.
 Inisiatif tersebut salah satunya ialah dengan arisan, anggota-anggota
 Majelis Taklim datang ke rumah warga satu-persatu dengan maksud arisan
 sekaligus mengajak warga masyarakat untuk turut meramaikan Majelis
 Taklim. Dalam proses tersebut diketahui sebab-sebab mengapa masyarakat
 tidak aktif kembali dalam Majelis Taklim serta dengan metode dakwah yang
 diterapkan oleh Majelis Taklim Mar Atun Amaliyah membuat Desa Way Hui
 16Euis Nurhayati, wawancara dengan penulis, Masyarakat, Jati Agung, 29 Maret 2017.
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Dusun V dapat meningkatkan ukhuwah Islamiyah terlihat saat banyak warga
 yang kembali aktif kembali menjadi angggota Majelis Taklim.
 Rumusan Masalah
 Setelah penulis kemukakan latar belakang masalah di atas, maka
 penulis perlu merumuskan masalah untuk mempermudah dalam membahas
 skripsi ini, adapun rumusan masalah adalah sebagai berikut:
 Bagaimana Metode Dakwah Majelis Taklim Mar Atun Amaliyah dalam
 meningkatkan ukhuwah Islamiyah Di Desa Way Hui Dusun V Kecamatan Jati
 Agung Kabupaten Lampung Selatan?
 D. Tujuan Penelitian
 Tujuan penelitian yang dilakukan penulis adalah untuk:
 Mengetahui Metode Dakwah Majelis Taklim Mar Atun Amaliyah dalam
 meningkatkan ukhuwah Islamiyah Di Desa Way Hui Dusun V Kecamatan Jati
 Agung Kabupaten Lampung Selatan.
 E. Kajian Pustaka
 Ada beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan judul yang dikaji
 oleh penulis. Judul-judul tersebut antara lain:
 1. Fungsi Majelis Taklim At-Takwa Dalam Mengembangkan Solidaritas
 Dan Integrasi Sosial Masyarakat Di RT.04 LK.11 Kelurahan Way Dadi
 Sukarame Kota Bandar Lampung, skripsi ditulis oleh Ertesi Nova, Jurusan
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Pengembangan Masyarakat Islam, Fakultas Dakwah Dan Ilmu Komunikasi,
 IAIN Raden Intan Bandar Lampung, tahun 2016.17
 Dari penelitian ini ditemukan bahwa Fungsi Majelis Taklim At-Takwa Dalam
 Mengembangkan Solidaritas Dan Integrasi Sosial Masyarakat Di RT.04 Lk.11
 Kelurahan Way Dadi Sukarame Kota Bandar Lampung ialah sebagai pemberi
 pengkajian agama islam melalui pembinaan masyarakat jamaahnya dalam
 mengamalkan ajaran agama Islam agar menjadi manusia yang bertakwa
 kepada Allah SWT. Dalam mewujudkan fungsinya, Majelis Taklim At-Takwa
 merealisasikan melalui pendekatan pembinaan dan bimbingan agama Islam
 diantaranya metode dialogis, metode persuadif, metode pengawasan dan
 metode pengembangan. Dalam usahanya mengembangkan solidaritas dan
 integrasi sosial masyarakat, Majelis Taklim melakukan pengkajian keagamaan
 kepada masyarakat, Majelis Taklim At-Takwa memberikan materi yang dikaji
 diantara lain: materi akidah, materi syariah (ibadah/muamalah) dan materi
 akhlak atau tarikh. Dimana dalam proses pengkajiannya, majelis taklim lebih
 menekankan pada dampak sosial jamaahnya.
 Dari penelitian ini didapatkan beberapa indikator pencapaian dari serangkaian
 kegiatan Majelis Taklim At-Takwa adalah bahwa jamaah dapat memahami
 ajaran agama Islam dan masuk islam secara keseluruhan, masyarakat dapat
 17Ertesi Nova, “Fungsi Majelis Taklim At-Takwa Dalam Mengembangkan Solidaritas Dan
 Integrasi Sosial Masyarakat Di Rt.04 Lk.11 Kelurahan Way Dadi Sukarame Kota Bandar Lampung”, (Skripsi Program Pengembangan Masyarakat Islam, IAIN Raden Intan, Lampung, 2012), h. 80.
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mengamalkan ajaran agama Islam dengan penuh kesadaran serta memiliki
 semangat kerja keras dan terciptanya ukhuwah Islamiyah.
 Faktor pendorong yang mendasari Majelis Taklim At-Takwa dalam
 megembangkan solidaritas dan integrasi sosial masyarakat, diantaranya:
 keadaan masyarakat indonesia dan dunia yang sering kali berrikai pada urusan
 pandangan masing-masing tokoh ormas, serta kebutuhan dan keinginan
 masyarakat RT. 04 LK II Kelurahan Way Dadi dalam mengamalkan ajaran
 islam ditengan masyarakat yang heterogen, panggilan dakwah Islamiyah dari
 seorang ustad dan juga panggilan tuntutan ilmu bagi jamaah dan sesama
 muslim laki-laki maupun muslim perempuan dalam memahami hakikat
 manusia dan Allah SWT sebagai tuhannya.
 2. Pengaruh Majelis Taklim Terhadap Peningkatan Religiusitas Masyarakat
 Desa Tanjung Kecamatan Kedamean Kabupaten Gresik, Skripsi Ini Di Tulis
 Oleh Siti Nur Hidayah, Program Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas
 Tarbiyah, IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2009. 18
 Pada penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode penelitian
 kuantitatif, yakni metode yang menggunakan rumus-rumus statistik yang
 sesuai dengan permasalahan yang ada. Karena penelitian ini berusaha untuk
 mengetahui pengaruh antara majelis ta’lim dan religiusitas, maka sesuai
 dengan rumus statistic menggunakan rumus regresi linier yaitu Y = a+bx. Dan
 18Siti Nur Hidayah (On-Line), Tersedia Di: Http://digilib.uinsby.ac.id (02 April 2017).
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data yang diperoleh untuk rumus tersebut adalah data dari hasil penyebaran
 angket kepada masyarakat desa Tanjung, Kedamean, Gresik. Khususnya para
 jamaah Majelis Ta’lim yang berjumlah 40 orang yang merupakan hasil
 sample 25% dari jumlah populasi 160 orang. Dari hasil penyebaran angket,
 kegiatan Majelis Ta’lim diperoleh skor rata-rata 3.1 yang tergolog baik dan
 religiusitas juga diperoleh skor rata-rata yang sama baik yakni 3.1. Serta
 analisis data melalui rumus regresi linier diperoleh hasil Y = 73.79+0.031X,
 jika Majelis Ta’lim (X) ditingkatkan 40% maka religiusitas masyarakat desa
 Tanjung, Kedamean, Gresik akan bertambah menjadi Y = 73.79+0.031(40)
 akan terima yakni ada pengaruh antara Majelis Ta’lim dengan peningkatan
 religiusitas masyarakat desa Tanjung, Kedamean, Gresik.
 3. Peran Majelis Taklim dalam Meningkatkan Ibadah Bagi Masyarakat di desa
 Telukjambe Karawang, skripsi di tulis oleh Iwan Hermawan, universitas
 singaperbangsa karawang, 2012.19
 Majelis taklim adalah salah satu lembaga pendidikan diniyah non
 formal yang bertujuan meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah
 SWT dan akhlak mulia bagi jamaahnya, serta mewujudkan rahmat bagi alam
 semesta. .Dalam prakteknya, majelis taklim merupakan tempat pengajaran
 atau pendidikan agama islam yang paling fleksibel dan tidak terikat oleh
 waktu. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan data tentang peran
 19Iwan Hermawan (On-Line), Tersedia Di Https://Unsika.Ac.Id (2 April 2017).

Page 27
                        

Majelis taklim dalam meningkatkan ibadah masyarakat di desa Telukjambe
 serta faktor penghambat dan pendukung peran majelis taklim dalam
 meningkatkan pengamalan ibadah masyarakat Teknik pengumpulan data
 menggunakan teknik penyebaran angket kepada jamaah majelis taklim dan
 observasi dilakukan untuk melihat langsung terhadap realitas majelis dan
 kondisi obyektif majelis taklim..Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya
 diaadakan pengolahan dan analisa data.Untuk data hasil observasi digunakan
 penafsiran logika., data hasil angket digunakan skala prosentasi. Hasil
 penemuan dan penelitian tentang peran majlis taklim ini membuktikan bahwa
 keberadaan majelis taklim mampu memberikan tambahan ilmu dan
 pengetahuan bagi masyarakat dalam meningkatkan ibadah dan akhlak
 masyarakat dengan kategorii baik
 Pada penelitian ini peneliti mengkaji beberapa penelitian. Penelitian
 tersebut digunakan sebagai bahan kajian pendukung dalam penelitian ini.
 Beberapa penelitian yang berhubungan dengan masalah yang penulis angkat
 dalam penelitian ini antara lain memiliki subjek yang sama yaitu Majelis
 Taklim, namun penelitian yang dilakukan oleh penulis berbeda dengan
 penelitian yang sebelunya karena penulis berfokus pada metode dakwah yang
 diberdayakan Majelis Taklim Mar Atun Amaliyah dalam meningkatkan
 ukhuwah islamiyah di Desa Way Hui Dusun V Kecamatan Jati Agung
 Kabupaten Lampung Selatan.

Page 28
                        

F. Manfaat Penelitian
 1. Manfaat Teoritis
 Secara teoritis penelitian ini sebagai tolak ukur atau standar tentang
 idealnya majelis taklim sebagai lembaga pendidikan nonformal yang
 menjadi subjek aktif dimasyarakat serta majelis taklim sebagai sebuah
 lembaga yang tepat guna menerapkan teori-teori dakwah.
 2. Manfaat praktis
 Secara praktis penelitian ini ditunjukkan untuk mendefinisikan
 gambaran suatu lembaga pendidikan lembaga nonformal yaitu Mejelis
 Taklim Mar Atun Amaliayah Di Desa Way Hui Dusun V Kecamatan Jati
 Agung serta metode dakwahnya dalam mobilitas sosial di masyarakat.
 Deskripsi ini diarahkan pada pandangan fungsi Majelis Taklim dalam
 meningkatkan ukhuwah Islamiyah masyarakat.
 G. Metode Penelitian
 Metode merupakan aspek yang penting dalam penelitian. Pada bagian
 ini akan dijelaskan beberapa aspek yang berkaitan dengan metode yang
 penulis gunakan dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:
 1. Jenis dan Sifat Penelitian
 a. Jenis penelitian
 Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (fied reseacrh), yaitu
 penelitian yang dilakukan dalam kancah kehidupan masyarakat yang
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sebenarnya.20 Penggunaan metode kualitatif sangatlah tepat untuk
 mengidentifikasi masalah yang berhubungan dengan metode dakwah
 Majelis Taklim Mar Atun Amaliyah dalam meningkatkan ukhuwah
 Islamyah karena metode kualitatif dikembangkan untuk mengkaji
 manusia atau lembaga dalam kasus-kasus tertentu. Dilakukan dengan
 mendengar pandangan partisipan terkait terhadap persepsi terhadap
 fenomena yang akan diteliti secara holistik yakni dengan cara
 mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata untuk menggali data dan
 informasi yang dibutuhkan. Dimana objek dalam penelitian ini adalah
 Majelis Taklim Mar Atun Amaliyah di Desa Way Hui Dusun V
 Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan serta metode dakwah
 dalam meningkatkan ukhuwah islamiyah kepada masyarakat di
 sekitarnya.
 b. Sifat Penelitian
 Sifat penelitian ini adalah penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang
 hanya memaparkan situasi atau peristiwa suatu objek untuk mengambil
 kesimpulan yang berlaku secara umum21.
 Dalam kaitanya dengan penelitian ini mengambarkan apa adanya
 tentang hal-hal yang berkenaan dengan majelis taklim mar atun
 20Safari Imam Ashari, Suatu Petunjuk Praktis Metodelogi Penelitian, (Surabaya: Usaha
 Nasional, 1983), h. 22. 21Jalaludin Rahmat, Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung: Rosdyakarya, 1994), h. 24.
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amaliyah dalam fungsinya sebagai pemberi pengkajian agama dan
 menigkatkan ukhuwah Islamiyah.
 Pada umumnya penelitian kualitatif deskriptif merupakan penelitian
 non-hipotesis/non-statistik, sehingga dalam langkah penelitiannya tidak
 perlu merumuskan hipotesis. Penelitian ini mempunyai ciri khas yang
 terletak pada tujuannya, yakni mendeskripsikan tentang segala sesuatu
 yang berkaitan dengan seluruh kegiatan objek penelitian.
 Adapun proses pelaksanaan penelitian kualitatif deskriptif adalah
 sebagai berikut :
 1) Mengumpulkan informasi aktual secara rinci yang melukiskan
 gejala yang ada.
 2) Mengidentifikasi masalah atau memeriksa kondisi dan praktik-
 praktik yang ada.
 3) Membuat perbandingan atau evaluasi dan
 4) Menentukan apa yang dilakukan orang lain dalam menghadapi
 masalah yang sama dan belajar dari pengalaman mereka untuk
 menetapkan rencana dan keputusan pada waktu yang akan datang
 Dalam penelitian ini penulis akan menggambarkan keadaan objek
 yaitu Metode Dakwah Majelis Taklim Mar Atun Amaliyah dalam
 meningkatkan ukhuwah Islamiyah Di Desa Way Hui Dusun V
 Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan.
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2. Populasi dan Sample
 a. Populasi
 Populasi adalah keseluruhan objek penelitian artinya apabila
 seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada di wilayah penelitian,
 maka penelitianya merupakan penelitian populasi22. Sebuah penelitian
 sosial disebutkan bahwa unit analisis menunjukkan siapa yang
 mempunyai karakteristik yang dimaksud disini adalah variabel yang
 menjadi perhatian peneliti.
 Adapun jumlah populasi dalam penelitian ini adalah anggota
 Majelis Taklim yang terdiri dari 83 orang yaitu 78 jama’ah dan 5 orang
 pengurus Majelis Taklim.
 b. Sample
 Sample adalah sebagian atau wakil dari populasi yang di teliti.23
 Sample merupakan pengambilan sebagian populasi baik subjek, tempat
 atau keadaan untuk mewakili unsur populasi lainnya.
 Dalam pemilihan sample penulis memahami sepenuhnya bahwa
 pengambilan sample haruslah dilakukan sedemikian rupa sehingga di
 22Suharsimi, Arokunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rhineka
 Cipta, 1996) h. 115.
 23 Ibid, h. 110.
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peroleh sample yang benar benar dapat berfungsi sebagai contoh atau
 dapat menggambarkan populasi yang sebenarnya.24
 Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik non
 random sampling, artinya tidak semua individu di dalam populasi
 diberikan hak yang sama untuk dijadikan anggota sample.
 Teknik non random sampling penulis adalah berjenis purposive
 sampling yaitu memilih sekelompok anggota sample yang mempunyai
 karakteristik yang sesuai dengan karakteristik populasi yang terlebih
 dahulu telah diketahui. Karakteristik ini diperoleh dari informasi yang
 dapat dipercaya kebenaranya.
 Adapun yang menjadi sample dalam penelitian ini adalah dengan
 kriteria:
 1) Sample merupakan masyarakat Desa Way Hui Dusun V dan anggota
 Mejelis Taklim Mar Atun Amaliyah.
 2) Sudah menjadi anggota majelis taklim selama lebih dari 5 tahun.
 3) Sample merupakan anggota yang aktif dalam majelis taklim.
 Adapun keseluruhan sample dari kriteria yang telah disebutkan diatas
 maka penulis mendapatkan sebanyak 7 sample, selain dari karena
 sample tersebut mewakili sample yang ada.
 24 Ibid, h. 116.

Page 33
                        

3. Metode Pengumpul Data
 a. Observasi
 Pengumpulan data dengan observasi adalah cara pengambilan data
 dengan menggunakan mata tanpa ada pertolongan alat standar lain untuk
 keperluan tersebut25. Dalam hal ini peneliti dengan berpedoman kepada
 desain penelitiannya perlu mengunjungi lokasi penelitian untuk
 mengamati secara langsung berbagai hal atau kondisi yang ada di
 lapangan.26
 Metode ini penulis gunakan sebagai metode utama dalam memperoleh
 kebenaran (cross check) hasil interview. Dalam hal ini penulis
 menggunakan jenis observasi non partisipan, yaitu observasi yang
 melibatkan peneliti secara langsung dalam kegiatan pengamatan
 dilapangan.27
 Metode observasi non pastisipan ini dilaksanakan dengan cara peneliti
 berada dilokasi penelitian, hanya pada saat melaksanakan penelitian tidak
 terlibat dalam kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan masalah yang
 diteliti. Metode observasi digunakan sebagai metode pengumpul data
 tentang metode dakwah Majelis Taklim Mar Atun Amaliyah dalam
 25Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, Cet. Ke6, 2005), h.175. 26Ahsanudin, Profesioanal Sosiologi, (Jakarta: Mediatama, 2004), h. 56. 27Husaini Usman, Metodelogi Sosial, (Bandung: Bumi Aksara, 1995), h. 56.
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meningkatkan ukhuwah Islamiyah di Desa Way Hui Dusun V Kecamatan
 Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan.
 b. Metode Wawancara atau Interview
 Metode interview adalah pengumpulan data dengan mengajukan
 pertanyaan secara langsung oleh wawancara (pengumpul data) kepada
 informan dan jawaban informan dicatat atau direkam dengan alat
 perekam28. Menurut kartini kartono interview merupakan percakapan
 yang diarahkan pada masalah tertentu, kegiatan ini merupakan proses
 tanya jawab secara lisan dari dua orang atau lebih saling berhadapan
 secara fisik (langsung). Oleh karena itu, kualitas hasil wawancara,
 responden, pertanyaan dan situasi wawancara.29
 Informan adalah orang yang memberikan informasi tentang dirinya
 dan orang lain30. Adapun jenis interview yang penulis gunakan yaitu,
 interview bebas terpimpin disebut juga interview terkontrol (controlled
 interview), yaitu cara mengajukan pertanyaan terserah pada interview
 lebih luwes dan data yang diungkapkan lebih mendalam.31 Metode
 interview ini digunakan untuk memperoleh data tentang metode dakwah
 Majelis Taklim Mar Atun Amaliyah dalam peningkatan ukhuwah
 28Irawan Soeharto, Op.Cit.,, h.67. 29Kartini Kartono, Pengantar Metodelogi Riset, (Bandung: Maju Mundur, 1996), h.32. 30Ardial, Paradikma Dan Model Penelitian Komunikasi, (Jakarta: Bumi Aksara, Cet. Ke1,
 2014), h. 64. 31Marzuki, Op.Cit., h.64.
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Islamiyah di Desa Way Hui Dusun V Kecamatan Jati Agung Lampung
 Selatan.
 c. Dokumentasi
 Dokumentasi ialah mencari hal-hal atau variabel berupa cacatan,
 transkip dan buku-buku surat kabar majalah dan sebagainya.32
 Dokumentasi menggunakan teknik pengumpulan data yang tidak
 langsung ditunjukan kepada subjek penelitian. Dokumentasi dapat
 dibedakan menjadi dokumen primer, jika dokumen ini ditulis oleh orang
 yang langsung mengalami suatu peristiwa dan dokumen sekunder, jika
 peristiwa dilaporkan kepada orang lain yang selanjutnya ditulis oleh
 orang ini33.
 Metode dokumentasi ini mencari data mengenai hal-hal atau variabel
 yang berupa catatan tertulis dan sebagainya. Metode ini juga digunakan
 peneliti untuk mendapatkan informasi tambahan yang bisa mendukung
 informasi yang telah didapatkan peneliti, baik melalui observasi maupun
 interview yang telah peneliti lakukan.
 Metode ini sebagai metode bantu atau metode pelengkap dalam rangka
 mendapatkan data-data yang dibutuhkan. Adapun data yang dibutuhkan
 dalam penelitian ini yaitu tentang metode dakwah Majelis Taklim Ma
 32 Suharsimi Arikunto, Op.Cit., h. 11. 33Ardial, Op.Cit., h. 70.
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Arun Amaliyah dalam upaya meningkatkan ukhuwah Islamiyah di Desa
 Way Hui Dusun V Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan.
 4. Analisis data
 Setelah data terkumpul sesuai dengan data yang diperlukan, maka
 data-data diolah dengan analisis kualitatif. Data-data yang terkumpul
 kemudian di ubah secara sistematis sesuai dengan sasaran permasalahan
 sekaligus dianalisis secara deskriptif kualitatif yaitu suatu prosedur penelitian
 yang menghasilkan data desktiptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
 orang-orang dan prilaku yang didapat diamati.
 Analisis deskriptif kualitatif ini dipergunakan dengan cara
 mengutarakan dan merinci kalimat-kalimat yang ada sehingga dapat dititik
 kesimpulan sebagai jawaban dari permasalan yang ada dengan menggunakan
 pendekatan berfikir induktif. Cara berfikir induktif yaitu berangkat dari fakta-
 akta peristiwa yang konkrit tersebut ditarik generalis yang mempunyai sifat
 umum.34
 Dengan demikian jelaslah bahwa cara berfikir induktif adalah suatu
 proses analisis yang bertitik tolak dari hal-hal atau peristiwa yang bersifat
 khusus kemudian ditarik kesimpulan yang sifatnya umum.
 34Sutrisno Hadi, Metodelogi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1991), h. 29.
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BAB II
 METODE DAKWAH MAJELIS TAKLIM DALAM MENINGKATKAN UKHUWAH ISLAMIYAH
 A. Metode Dakwah
 Dari segi bahasa metode berasal dari dua kata yaitu “meta” (melalui)
 dan “hodos” (jalan atau cara)35. Dengan demikian kita dapat artikan bahwa
 metode adalah cara atau jalan yang harus dilalui untuk mencapai suatu tujuan.
 Sumber yang lain menyebutkan bahwa metode berasal dari bahasa jerman
 methodica, artinya ajaran tentang metode. Dalam bahasa yunani metode
 berasal dari methodos artinya jalan yang dalam bahasa arab disebut thariq.
 Metode berarti cara yang telah diatur dan melalui proses pemikiran untuk
 mencapai suatu maksud.
 Sedangkan dakwah Menurut bahasa, Kata dakwah berasal dari bahasa
 arab yaitu da’wah, sebagai bentuk masdar dari kata kerja da-aa yad’uu. Kata
 dakwah menurut arti bahasa memiliki beberapa arti antara lain:
 1. Mengharapkan dan berdoa kepada Allah SWT, misalnya da-allahu
 artinya rajaa minhul khaira contoh dalam al-qur’an:
 .....
 Artinya : Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang aku, Maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan
 35Munzier Suparta, Harjani Hefni, Op.Cit., h. 6.
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permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku.... (Q.S. Al-Baqarah:186)36
 2. Memanggil dengan suara lantang, misalnya da-aa fulanan artinya shaaha
 bihi wanadaahu37, contoh dalam al-qur’an;
 ....�
 Artinya: Kemudian apabila dia memanggil kamu sekali panggil dari bumi, seketika itu (juga) kamu keluar (dari kubur).(Q.S. Ar
 Rum: 25).38 3. Mendorong seseorang untuk memeluk suatu keyakinan tertentu, misalnya
 daa-ahu wa ilal madzhab artinya hatstsahu ala tiqadihi, contohnya dalam
 al-qur’an:
 ... ....
 Artinya: mereka mengajak ke neraka, sedang Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya. (Q.S Al Baqaraq:221).39
 4. Memanggil dan menyeru40, seperti dalam firman Allah SWT:
 Artinya: Allah menyeru (manusia) ke darussalam (surga), dan menunjuki orang yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus (Islam).(Q.S
 Yunus:25).41
 36Departement Agama RI, Op.Cit., h. 28. 37Masyhur Amin, Dakwah Islam Dan Pesan Moral, (Yogyakkarta: Al Amin Press, Cet. Ke1,
 1997), h. 8. 38Departement Agama RI, Op.Cit., h. 407. 39Departement Agama RI, Op.Cit., h. 35. 40Faiza Dan Lalu Muchin Effendi, Psikologi Dakwah, (Jakarta: Prenada Media Group
 Kencana, Cet. ke1, 2006), h. 4. 41Departement Agama RI, Op.Cit., h. 211.
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Arti kalimat darus salam ialah: tempat yang penuh kedamaian
 dan keselamatan. Pimpinan (hidayah) Allah berupa akal dan wahyu
 untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.
 a. Menegaskan atau membela, baik terhadap yang benar ataupun
 yang salah, yang positif maupun negatif.
 b. Suatu usaha yang berupa perkataan maupun perbuatan untuk
 menarik seseorang kepada suatu aliran atau agama tertentu.
 c. Meminta dan mengajak seperti ungkapan da’abi as-syai’ yang
 artinya meminta dihidangkan atau didatangkan makan dan
 minuman.
 Sedangkan arti dakwah menurut pandangan beberapa pakar
 atau ilmuan adalah sebagai berikut:
 1) Pendapat Bakhial Khauli, dakwah adalah suatu proses
 menghidupkan peraturan-peraturan Islam dengan maksud
 memindahkan umat dari satu keadaan kepada keadaan lain.
 2) Pendapat Syekh Ali Mahfudz, dakwah adalah mengajak manusia
 untuk mengerjakan kebaikan dan mengikuti petunjuk, menyuruh
 mereka berbuat baik dan melarang mereka dari perbuatan jelek
 agar mereka mendapat kebahagian dunia dan akhirat42. Pendapat
 ini juga selaras dengan pendapat al-Ghazali bahwa amr ma’ruf
 42Faiza, Lalu Muchin Effendi, Op.Cit., h. 7.
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nahi munkar adalah inti dari gerakan dakwah dan penggerak
 dalam dinamika masyarakat islam.
 Metode dakwah adalah cara-cara tertentu yang dilakukan oleh
 seorang dai (komunikator) kepada mad’u untuk mencapai tujuan dasar
 hikmah dan kasih sayang.43 Melaksanakan dakwah itu hukumnya wajib
 bagi setiap muslim, seperti yang ditegaskan dalam Al-qur’an berikut ini:
 Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
 Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang
 yang mendapat petunjuk.(Q.S An-Nahl:125)44
 Di dalam dalil yang penulis nukilkan di atas, terdapat kata
 yang sama-sama menunjukkan kepada arti perintah, karena berbentuk fi’il
 amr yakni kata balfiw, ud’u’ menurut keadaan ilmu ushul fiqih fi’il amr
 menunjukkan kepada perintah yang wajib dan harus dipatuhi, selama tidak
 ada dalil-dalil yang memalingkan kepada sunah atau ibadah.45
 Dakwah pada hakikatnya adalah fardu ain bagi setiap muslim
 tidak lepas dari tanggung jawab melaksanakan dakwah Islamnya. Dilihat
 dari sudut objeknya, dakwah mempunyai tujuan seebagai berikut:
 a) Tujuan untuk personal: mengusahakan agar terbentuk pribadi muslim
 yang memeluk Islam secara kaffah.
 43 Munzier Suparta, Harjani Hefni, Op.Cit., h. 7. 44Departement Agama RI, Op.Cit., h.281. 45Yunan Nasution, Tukuan Dan Dakwah Islamiyah, (Jakarta: DDII), h. 3
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b) Tujuan untuk keluarga: mengusahakan agar terbentuk keluarga-
 keluarga yang sakinah penuh mawadah dan warahma.
 c) Tujuan sosial: mengusahan agar terbentuk suatu realitas masyarakat
 yang islami.
 d) Tujuan international: mengusahakan agar masyarakat dunia dapat
 menikmati rahmatnya islam.46
 Sedangkan dalam segi materinya dakwah itu memiliki tujuan tertentu
 yakni:
 1) Tujuan akidah: mengusahakan agar akidah Islam itu tertananam
 dengan mantab dihati seseorang, bebas dari sikap ragu atau syak.
 2) Tujuan hukum: mengusahakan agar manusia memiliki kesadaran untuk
 mematuhi hukum-hukum yang telah di syariatkan oleh Allah SWT
 dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
 3) Tujuan akhlak: mengusahakan agar terbentuknya pribadi-pribadi
 muslim yang menghiasi dirinya dengan aklhlaqul karimah.
 B. Bentuk-Bentuk Metode Dakwah
 1. Metode Dakwah Bil Lisan
 Dakwah Bil Lisan adalah suatu kegiatan dakwah yang dilakukan
 melalui lisan atau perkataan, maka kemudian dapat dibedakan menjadi
 beberapa bentuk dakwah bil lisan, diantaranya yaitu:
 a. Tabligh, Arti dasar tabligh adalah menyampaikan. Dalam aktivitas
 dakwah tabligh berarti menyampaikan ajaran Islam kepada orang lain,
 yang biasanya lebih bersifat pengenalan dasar tentang Islam. Tabligh
 adalah usaha menyampaikan dan menyiarkan pesan Islam yang
 46Masyhur Amin, Op.Cit., h. 15-17
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dilakukan oleh individu maupun kelompok bak secara lian maupun
 tulis.47
 b. Nasehat merupakan suatu tindakan yang dimana dilakukan untuk
 menghendaki kebaikan seseorang, dan merupakan suatu kawajiban
 bagi setiap muslim agar saling menjaga keagamaan satu sama lain.
 c. Khotbah, kata khotbah berasal dari susunan tiga huruf, yaitu kha’ ,tha’
 ,ba’ ,yang dapat berarti pidato atau meminang. Arti asal khotbah
 adalah bercakap-cakap tentang masalah yang penting. Dari pengertian
 tersebut kemudian dapat dikatakan khotbah merupakan pidato yang
 disampaikan untuk menunjukkan kepda pendengar mengenai
 pentingnya suatu pembahasan.48
 d. Ceramah dilakukan untuk menyampaikan keterangan, petunjuk,
 pengertian, dan penjelasan tentang sesuatu kepada mad’u secara
 lisan.49 Dalam metode ceramah ini informasi yang disampaikan
 biasanya dikemas secara ringan, informatif, dan tidak mengundang
 perdebatan.
 e. Diskusi, dakwah dengan menggunakan metode diskusi ini dapat
 memberikan peluang kepada peserta diskusi atau mad’u untuk
 memberikan sumbangan pemikiran terhadap suatu masalah atau materi
 dakwah yang disampaikan, yang kemudian akan menimbulkan
 47Ali Aziz, Op.Cit., h. 20. 48Ibid, h. 28. 49Samsul Munir Amin, Op.Cit., h. 10.
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beberapa kemungkinan jawaban yang dapat dijadikan sebagi alternatif
 pilihan jawaban yang lebih beragam.
 f. Retorika adalah seni dalam berbicara untuk mempengaruhi orang lain
 melalui pesan dakwah.
 g. Propaganda atau Di’ayah adalah suatu upaya untuk menyiarkan Islam
 dengan cara mempengaruhi dan membujuk massa secara massa dan
 persuasif.50
 h. Tanya Jawab, metode tanya jawab ini dipandang efektif dalam
 kegiatan dakwah, kerena dengan metode ini objek dakwah dapat
 mengajukan pertanyaan—pertanyaan dari mad’u sehingga akan timbul
 feedback antara subjek dan ojek dakwah. Dalam proses tanya jawab,
 persoalan yang ditanya mad’u kepada da’i tidak hanya berkisar pada
 topik yang dibahas da’i ketika dakwah, namun juga masalah-masalah
 yang sedang dihadapi mad’u, seperti masalah tata cara beribadah, cara
 berdoa yang baik, cara berhubungan dengan orang non muslim. 51
 Seorang pendakwah yang profesional menguasai psikologi Islam dan
 komunikasi Islam agar mereka dapat meluruskan jiwa para jamaah
 50Ibid, h. 103. 51Acep Aripudin, Pengembangan Metode Dakwah, (Jakarta: PT Raja Grafindo, Cet. Ke1,
 2011), h. 124.

Page 44
                        

dakwahnya sehingga umat Islam memiliki kesehatan jasmani dan
 kesehatan jiwa yang prima.52
 2. Metode Dakwah Bil Qalam
 Pengertian dakwah Bil Qalam yaitu mengajak manusia dengan cara
 bijaksana kepada jalan yang benar menurut perintah Allah Swt. lewat seni
 tulisan. Pengertian dakwah Bil Qalam adalah mengajak manusia dengan
 cara bijaksana kepada jalan yang benar menurut perintah Allah SWT
 melalui seni tulisan.
 Penggunaan nama “Kalam” merujuk kepada firman Allah SWT,
 “Nun, perhatikanlah Al-Qalam dan apa yang dituliskannya” (Q.S. Al-
 Qolam:1). Maka, jadilah Dakwah Bil kalam sebagai konsep “dakwah
 melalui pena”, yaitu dengan membuat tulisan di media massa. Karena
 menyangkut tulisan, Dakwah Bil kalam bisa diidentikkan dengan istilah
 “Da’wah Bil Kitabah” dakwah melalui tulisan.
 Metode ini telah diaplikasikan pada zaman Rasulullah. Karena,
 pada saat itu, tradisi tulis menulis sudah berkembang. Terbukti ketika
 Rasulullah menerima wahyu, beliau langsung memerintahkan kepada para
 sahabat yang memiliki kemampuan untuk menulis wahyu yang
 diterimanya. Padahal saat itu secara teknis sulit untuk melakukan tulis-
 menulis disebabkan belum tersedianya sarana seperti kertas dan alat tulis
 52Armawati Arbi, Psikologi Komunikasi Dan Tabligh, (Jakarta: Amzah, Cet. Ke1,2012), h. 10.
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pena, disamping budaya yang kurang mendukung. Tetapi para sahabat
 berupaya untuk melakukannya. Begitu juga terhadap hadits Rasulullah,
 sebagian sahabat yang memiliki kemampuan menulis dengan baik banyak
 yang menulis hadits, meskipun ada sebagian riwayat yang mengatakan
 bahwa sahabat dilarang untuk menulis
 Hadits.
 Seperti yang dikatakan Ali Bi Abi Thalib “Tulisan adalah tamannya
 para ulama,”. Lewat tulisan-tulisanlah para ulama “mengabadikan” dan
 menyebarluaskan pandangan-pandangan keislamannya. Dakwah Bil Kalam
 yang telah dilakukan para ulama salaf dan cendekiawan muslim terdahulu,
 telah melahirkan sejumlah “kitab kuning”. Mungkin, jika tidak dituangkan
 dalam tulisan, pendapat para ulama dan mujtahid sulit dipelajar dan
 diketahui dewasa ini.
 Keunggulannya yaitu : Materi dapat mengena langsung dan dapat di
 kenang oleh mad’u, seandainya lupa bisa di lihat dan di pelajari lagi materi
 dakwahnya, dan dapat di pelajari dan di hafal. Kelemahannya yaitu :
 Mengeluarkan biaya besar, tidak semua orang bisa membaca, karena
 sasaran dakwah tidak hanya pada anak remaja dan dewasa, anak kecil dan
 orang tua pun menjadi sasaran dakwah, dan tidak sedikit orang yang malas
 membaca, mereka lebih senang mendengarkan dan melihat.
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3. Metode Dakwah Bil Hal
 Dakwah Bil Hal merupakan aktivitas dakwah Islam yang dilakukan
 dengan tindakan nyata atau amal nyata terhadap kebutuhan penerima
 dakwah, sehingga tindakan nyata tersebut sesuai dengan apa yang
 dibutuhkan oleh penerima dakwah. Misalnya dakwah dengan membangun
 rumah sakit untuk keperluan masyarakat sekitar yang membutuhkan
 keberadaan rumah sakit.53 Tema utama dakwah ke lapisan bawah adalah
 dakwah Bil Hal, yaitu dakwah yang diletakkan kepada perubahan dan
 perhatian kondisi material lapisan masyarakat miskin. Dengan perbaikan
 kondisi material itu diharapkan dapat mencegah kecenderungan ke arah
 kekufuran karena desakan ekonomi.54
 Bergaul dengan remaja dan berinteraksi dengan para remaja inilah
 seorang dai akan lebih mudah dalam menyebarkan dakwahnya. Karena
 dengan begitu dapat mengerti karakter dari mad’u sehingga dapat
 menentukan metode yang tepat dalam menyampaikan ajaran islamnya.55
 Menyelenggarakan pendidikan bagi masyarakat secara luas, yaitu
 dengan cara mewujudkan gamelan sekatan, kesenian wayang kulit yang
 sarat berisikan ajaran islam , merintis permainan-permainan anak yang
 53Ibid, h. 178. 54Ibid, h. 182. 55Wahyu Ilaihi, Wahyu. Pengantar Sejarah Dakwah, (Jakarta: Kencana Prenada Group, 2007),
 h. 174.
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berisikan ajaran islam, serta mengajarkan lagu-lagu jawa yang disisipi
 dengan ajaran Islam. 56
 Dakwah Bil Hal dalam artian bahwa, lembaga tidak hanya berpusat
 di masjid-masjid, di forum-forum diskusi, pengajian, dan semacamnya.
 Dakwah harus mengalami desentralisasi kegiatan. Ia harus berada di
 bawah, di pemukiman kumuh, di rumah-rumah sakit, di teater-teater, di
 studio-studio film, musik, di kapal laut, kapal terbang, di pusat-pusat
 perdagangan, ketenagakerjaan, di pabrik-pabrik, di tempat-tempat gedung
 pencakar langit, di bank-bank, di pengadilan dan sebagainya.57
 C. Majelis taklim
 1. Pengertian Majelis Taklim
 Dari segi etimologis Majelis Taklim berasal dari bahasa Arab, yang
 terdiri dari dua kata “Majelis” dan “Taklim”. Majelis artinya tempat duduk,
 tempat sidang, dewan. Taklim yang diartikan dengan pengajaran.58 Dengan
 demikian secara bahasa Majelis Taklim adalah tempat untuk melaksanakan
 pengajaran atau pengajian agama Islam.
 Secara istilah, pengertian majelis taklim sebagai mana dirumuskan
 pada musyawarah majelis taklim se-DKI Jakarta tahun 1980 adalah:
 lembaga pendidikan non formal Islam yang memiliki kurikulum tersendiri,
 56Ibid, h. 176. 57Andi Abdul Muis, Komunikasi Islam, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2001), h. 133. 58Zakiyah Darajat, Pendidikan Orang Dewasa, (Jakarta: PT. Bulan Bintang, Cet. Ke2 1980), h.
 9-11.
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diselenggarakan secara berkala dan teratur, dan diikuti oleh jama’ah yang
 relatif banyak, bertujuan untuk membina dan mengembangkan hubungan
 yang santun dan serasi antara manusia dengan Allah SWT, antara manusia
 dan sesamanya, serta antara manusia dengan lingkungannya dalam rangka
 membina masyarakat yang taqwa kepada Allah SWT.
 Berdasarkan pengertian diatas, tampak bahwa penyenggaraan
 Majelis Tak’lim berbeda dengan penyelenggaraan pendidikan Islam lainya.
 Seperti pesantren dan madrasah, baik menyangkut sistem, materi maupun
 tujuan. Hal ini dapat dilihat bahwa perbedaan antara majelis taklim dengan
 yang lainnya, sebagai berikut:
 a. Majelis taklim adalah lembaga pendidikan non formal Islam.
 b. Waktu belajarnya berkala tapi teratur, tidak setiap hari sebagaimana
 halnya sekolah atau madrasah.
 c. Pengikut atau pesertanya disebut jamaah (banyak orang), bukan pelajar
 atau santri. Hal ini didasarkan kepada kehadiran di majelis taklim
 bukan merupakan kewajban murid menghadiri madrasah atau sekolah.
 d. Tujuan yaitu memasyarakat ajaran islam.
 2. Sejarah Berdirinya Majelis Taklim
 Dari sejarah kelahirannya, majelis taklim merupakan lembaga
 pendidikan tertua dalam Islam, sebab sudah dilaksanakan sejak zaman
 rasulullah SAW. Meskipun tidak disebut dengan Majelis Taklim, namun
 pengajian Nabi Muhammad SAW yang berlangsung secara sembunyi-
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sembunyi di rumah Arqam bin Abil Arqam dapat dianggap sebagai Majelis
 Taklim dalam konteks pengertian sekarang.59
 Sementara itu, di Indonesia terutama disaat-saat penyiaran Islam
 oleh para wali dahulu, juga mempergunakan Majelis Taklim untuk
 menyampaikan dakwahnya. Itulah sebabnya maka untuk Indonesia, Majelis
 Taklim juga merupakan lembaga pendidikan tertua.
 Barulah kemudian seiring dengan perkembangan ilmu dan
 pemikiran dalam mengatur pendidikan, disamping Majelis Taklim yang
 bersifat non formal, tumbuh lembaga pendidikan yang lebih formal sifatnya
 seperti pesantren, madrasah dan sekolah. Dengan demikian, menurut
 pengalaman historis, sistem Majelis Taklim telah berlangsung sejak awal
 penyebaran Islam di Saudi Arabia, kemudian menyebar ke berbagai
 penjuru dunia Islam di Asia, Afrika dan Indonesia pada khususnya sampai
 sekarang.
 Jika ditinjau dari segi strategi pembinaan umat, maka dapat
 dikatakan bahwa Majelis Taklim merupakan wadah atau wahana dakwah
 Islamiyah yang murni institusional keagamaan yang melekat pada agama
 Islam itu sendiri.60
 59Hasan Langgulung, Pendidikan Islam Menghadapi Abad Ke-21, (Jakarta: Pustaka Al-Husna,
 1988), h. 14. 60M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam Dan Umum, (Jakarta: Bumi Aksara, Cet. ke3
 1995), h. 119-120.
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3. Tujuan Dan Fungsi Majelis Taklim Sebagai Lembaga Nonformal Ditengah Masyarakat Manusia meskipun ia sama-sama makluk tetapi masing-masing
 memiliki keunggulan dari makluk lain, keunggulan tersebut kecuali karena
 manusia memang diciptakan sebagai makluk yang baik dan sempurna
 (ahsanu takwin) dengan bentuk tubuh yagn elastis dan dinamis, juga kerena
 anugrah yag di antaranya yaitu akal. Akal adalah lebih tepat diterjemakan
 sebagai jalinan antara rasa dan rasio yang dalam bahasa Inggris disebut
 sebagai mind akal mampu menerima segala sesuatu yang bisa ditangkat
 dengan indera, bahkan hal-hal diluar pengalaman empiris, karena dalam akal
 terdapat unsur rasa yang membuat rasa percaya.61
 Hubungan masyarakat merupakan kegiatan melaksanakan hubungan
 dengan publik diluar dan didalam organisasi dengan jalan berkomunikasi.
 Sudah tentu komunikasi yang dilakukan tidak sembarangan, melainkan
 dengan cara-cara disertai seni-seni berkomunikasi tertentu yang merupakan
 objek ilmu komunikasi.62
 Adanya majelis taklim di tengah-tengah masyarakat bertujuan untuk
 menambah ilmu dan keyakinan agama yang akan mendorong pengalaman
 ajaran agama, sebagai ajang silaturahmi anggota masyarakat, dan untuk
 61Kaelany, Islam Kependudukan Dan Lingkungan Hidup, (Jakarta: PT Rhineka Cipta, Cet. Ke
 1, 1996), h. 43. 62Onong Uche Jana Efendi, Hubungan Masyarakat, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, Cet.
 Ke7, 2006), h.18.
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meningkatkan kesadaran dan kesejahteraan rumah tangga dan lingkungan
 jamaahnya.63
 Masih dalam konteks yang sama, majelis taklim juga berguna untuk
 membina dan mengembangkan kehidupan beragama dalam rangka
 membentuk masyarakat yang bertakwa kepada Allah SWT, menjadi taman
 rohani, ajang silaturrahim antara sesame muslim, dan menyampaikan
 gagasan-gagasan yang bermanfaat bagi pembangunan umat dan bangsa.
 Sementara itu, maksud diadakannya majelis taklim menurut adalah: 64
 a. Meletakkan dasar keimanan dalam ketentuan dan semua hal-hal yang gaib
 b. Semangat dan nilai ibadah yang meresapi seluruh kegiatan hidup manusia dan alam semesta
 c. Sebagai inspirasi, motivasi dan stimulasi agar seluruh potensi jamaah dapat dikembangkan dan diaktifkan secara maksimal dan optimal dengan kegiatan pembinaan pribadi dan kerja produktif untuk kesejahteraan bersama
 d. Segala kegiatan atau aktifitas sehingga menjadi kesatuan yang padat dan selaras.
 Masih dalam konteks yang sama, tujuan majelis taklim adalah untuk
 meningkatkan pengetahuan dan kesadaran beragama di kalangan masyarakat
 Islam, meningkatkan amal ibadah masyarakat, mempererat tali silaturrahmi
 di kalangan jamaah, membina kader di kalangan umat Islam, membantu
 pemerintah dalam upaya membina masyarakat menuju ketakwaan dan
 mensukseskan program pemerintah di bidang pembangunan keagamaan.
 63Alawiyah, Tuti, Strategi Dakwah di Lingkungan Majelis Taklim, (Bandung: Mizan, Cet. Ke1,
 1997), h. 78. 64M. Habib Chirzin, Pesantren dan Pembaharuan, (Jakarta: LP3ES, Cet. Ke7, 1997), h. 77.
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Apabila dilihat dari makna dan sejarah berdirinya majelis taklim
 dalam masyarakat, bisa diketahui dan dimungkinkan lembaga dakwah ini
 berfungsi dan bertujuan sebagai berikut:
 1) Tempat belajar-mengajar
 2) Lembaga pendidikan dan keterampilan
 3) Wadah berkegiatan dan berkreativitas
 4) Pusat pembinaan dan pengembangan
 5) Jaringan komunikasi, ukhuwah dan silaturahim
 4. Materi yang disampaikan dalam Majelis Taklim
 Pesan merupakan salah satu unsur utama dalam dakwah. Tanpa ada
 pesan, kegiatan dakwah tidak memiliki arti apa-apa. Pesan memiliki kekuatan
 luar biasa. Pesan dakwah adalah apa yang disampaikan didalam proses
 kegiatan dakwah.65
 D. Uhkuwah Islamiyah
 1. Pengertian Ukhuwah Islamiyah
 Dari segi bahasa, kata ukhuwah berasal dari kata dasar akhun ( ُاَخ).
 Kata akhun ( ُاَخ ) ini dapat berarti saudara kandung/seketurunan atau dapat
 juga berarti kawan. Bentuk jamaknya ada dua, yaitu ikhwat untuk yang
 65Abdul Basit, Filsafat Dakwah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, Cet. Ke1, 2013), h.140.
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berarti saudara kandung dan ikhwan untuk yang berarti kawan.66 Jadi
 ukhuwah bisa diartikan “persaudaraan”.
 Adapun pengertian kata ukhuwah berasal dari bahasa arab yang kata
 dasarnya adalah akh yang berarti saudara, sementara kata ukhuwah berarti
 persaudaraan. Adapun secara istilah ukhuwah islamiyah adalah kekuatan
 iman dan spiritual yang dikaruniakan Allaah kepada hamba-Nya yang
 beriman dan bertakwa yang menumbuhkan perasaan kasih sayang,
 persaudaraan, kemuliaan, dan rasa saling percaya terhadap saudara
 seakidah.
 Manusia adalah makhluk ciptaan Allah, manusia adalah makhluk
 sosial yang tidak bisa hidup tanpa bantuan orang lain. Islam adalah agama
 rahmatan lil ‘alamin sudah menjadi keharusan bagi setiap muslin untuk
 menjaga hubungan dengan baik, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat,
 maupun dengan negara. Dalam ajaran agama Islam semua manusia sama
 statusnya di mata Allah, yang membedakan hanya dari tingkat ketaqwaan
 seseorang. Islam mendidik umatnya melarang besifat individual, tetapi
 selalu menyuruh umatnya untuk selalu menjalin hubungan kepada
 sesamanya, yang dalam agama dikenal dengan ukhuwah islamiyah.
 Ukhuwah Islamiyah merupakan hubungan persaudaraan yang
 harmonis antara sesama muslim. Agar keharmonisan tetap terjaga, maka
 66 Louis Ma’luf al Yasui, Kamus al Munjid fi al Lughah wa al A’lam, (Beirut: Dar al Masyriq,
 1986), h. 5.
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untuk melaksanakan persaudaraan Islam, harus menanamkan sikap terbuka
 sesama muslim, muslim juga siap dan bersedia mengakui kesalahan diri
 sendiri jika salah, untuk mengkuinya muslim harus memerlukan tingkat
 ketulusan dan kejujuran yang sangat tinggi
 Cara melihara ukhuwah agar tetap terjaga yang harus dilakukan oleh
 umat Islam adalah sebagai berikut:
 a. Tidak saling merendahkan atau merusak nama sesama muslim
 b. Tidak memanggil (menyindir) sesama muslim dengan panggilan
 panggilan dan ejekan
 c. Tidak berprasangka terhadap sesama orang beriman sebab sebagian
 dari prasangka itu dosa (kejahatan)
 d. Tidak saling memata-matai (tajusus) antara sesama (tidak saling
 mencari kesalahan sesama)
 e. Tidak saling mengumpat, yaitu membicarakan keburukan seseorang
 pada saat orang yang bersangkutan tidak ada didepannya.
 Ada beberapa keutamaan dari ukhuwah yang terjalin antar sesama
 umat Islam, diantaranya:
 1) Ukhuwah menciptakan wihdah (persatuan)
 Sebagai contoh dapat kita lihat dalam kisah heroik perjuangan para
 pahlawan bangsa negeri yang bisa dijadikan landasan betapa ukhuwah
 benar-benar mampu mempersatukan para pejuang pada waktu itu.
 Tidak ada rasa sungkan untuk berjuang bersama, tidak terlihat lagi
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perbedaan suku, ras dan golongan, yang ada hanyalah keinginan
 bersama untuk merdeka dan kemerdekaan hanya bisa dicapai dengan
 persatuan.
 2) Ukhuwah menciptakan quwwah (kekuatan)
 Adanya perasaan ukhuwah dapat menciptakan kekuatan (quwwah)
 karena rasa persaudaraan atau ikatan keimanan yang sudah ditanamkan
 dapat menentramkan dan menenangkan hati yang awalnya gentar
 menjadi tegar sehingga ukhuwah yang telah terjalin dapat
 menimbulkan kekuatan yang maha dahsyat.
 3) Ukhuwah menciptakan mahabbah (cinta dan kasih sayang)
 Sebuah kerelaan yang lahir dari rasa ukhuwah yang telah terpatri
 dengan baik pada akhirnya memunculkan rasa kasih sayang antar
 sesama saudara se-iman. Yang dulunya belum kenal sama sekali
 namun setelah dipersaudarakan semuanya dirasakan bersama. Inilah
 puncak tertinggi dari ukhuwah yang terjalin antar sesama umat islam.
 Ukhwah juga bukanlah sekedar persaudaraan akan tetapi dengan
 ukhwah ini juga akan menciptakan persaudaraan yang kokoh, utuh,
 solid serta menciptakan kasih sayang di antara sesama.
 Ukhuwah Islamiyah tersebut seharusnya menjadi spirit baru dalam
 kehidupan beragama, sehingga agama menjadikan sebuah suasana yang
 menyejukkan, bukan yang menebar kebencian. ukhuwah (persaudaraan)
 dengan orang Islam tidak menjadi ukhuwah Islamiyah, ketika disertai
 dengan sikap saling merugikan dan mendhalimi. Tetapi, ketika
 persaudaraan dengan orang lain meskipun berbeda keyakinan, pada saat itu
 juga persaudaraan itu menjadi ukhuwah Islamiyah.
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Jadi dari uraian di atas dapat penulis disimpulkan bahwa Ukhuwah
 Islamiah merupakan suatu ikatan jiwa yang kuat terhadap penciptanya dan
 juga terhadap sesama manusia karena adanya suatu kesamaan akidah, iman
 dan takwa. Tujuan ukhuwah Islamiyah diantaranya:
 a) Untuk keharmonisan hidup bermasyarakat
 b) Untuk mendekatkan hubungan persaudaraan
 c) Untuk menghindari perselisihan dan sengketa
 d) Untuk meningkatkan kualitas hidup yang sejahtera dan bahagia
 bersama
 e) Untuk mengangkat derajat dan martabat supaya mulia dan masuk
 surga
 f) Untuk memperoleh rahmat dan nikmat yang berlimpah ruah dari Allah
 SWT
 2. Macam-Macam Ukhuwah Islamiyah
 Islamiyah, yakni ukhuwah yang bersifat Islami atau yang diajarkan
 oleh Islam. Di dalam Al-Qur'an banyak sekali ayat-ayat yang menyinggung
 masalah ukhuwah Islamiyah dan dapat kita simpulkan bahwa di dalam
 kitab suci ini memperkenalkan paling tidak 4 macam persaudaraan:67
 67Macam-macam ukhuwah islamiyah (On-Line”), tersedia di:
 http://pesisirnews.com/view/Dakwah/8416/Ini-Macam-Macam-Ukhuwah-Islamiyah.html, (18 mei 2015).
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a. Ukhuwah Ubudiyah atau saudara kesemakhlukan dan kesetundukan kepada Allah yaitu bahwa seluruh makhluk adalah bersaudara dalam arti memiliki persamaan.68
 b. Ukhuwah Insaniyah (basyariyah) dalam arti seluruh umat manusia adalah bersaudara, karena mereka semua berasal dari seorang ayah dan ibu. Rasulullah Saw. juga menekankan lewat sabda beliau, "Jadilah kalian hamba Allah yang bersaudara. Hamba-hamba Allah semuanya bersaudara".
 c. Ukhuwah wathaniyah wa an-nasab, yaitu persaudaraan dalam keturunan dan kebangsaan.
 d. Ukhuwah fi din Al-Islam, persaudaraan antarsesama Muslim. Rasulullah Saw. Bersabda : "Kalian adalah sahabat-sahabatku, saudara-saudara kita adalah yang datang sesudah (wafat)-ku."
 Terdapat empat pilar penyangga ukhuwah yang dikenal dalam Islam,
 antaran lain:
 1) Ta’aruf yaitu mengetahui, mengetahui disini dimaksudkan bukan hanya tahu nama, namun juga mengetahui data-data mengenai saudaranya (biodata) , ta’aruf juga sebagai tahap awal ukhuwah.
 2) Tafahum yaitu memahami (terolah emosional dan spiritual) termasuk gejala emosi dan spiritual. Tafahum akan terbangun jika sudah berinteraksi intens.
 3) Ta’awun yaitu menutupi kekurangan, saling tolong menolong, saling memotivasi, singkatnya pada tahap ini akan rela menolong saudaranya jika ia dalam kesulitan, akan membantunya keluar dalam kesulitan dan ikut senang jika ia telah lepas dari
 4) Takhaful yaitu menolong dengan sepenuh hati, saling berkorban. Pada tahap ini seorang akan memberi kepercayaan kepada saudaranya sesuatu yang tidak diberikan kepada sembarang orang, entah itu secret story, amanah, titipan barang, dll.
 3. Landasan Ukhuwah Islamiyah
 Dengan berukhuwah akan timbul sikap saling menolong, saling
 pengertian dan tidak menzhalimi harta maupun kehormatan orang lain yang
 semua itu muncul karena Allah semata.
 68TIM Redaksi Tanwirul Afkar Ma’had Aly PP. Salafiyah Sukorejo Situbondo, Fiqh Rakyat :
 Pertautan Fiqh dengan Kekuasaan, (Yogyakarta: LKIS, 2000), hlm, 14.
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Dasar hukum ukhuwah Islamiyah terdapat dalam firman Allah
 SWT:
 “Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu
 damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat.” (Q.S. hujurat: 10).69
 Saudara dalam arti sebangsa, walaupun tidak seagama, seperti dalam
 firman-Nya :
 “Dan (Kami telah mengutus) kepada kaum 'Aad saudara mereka, Hud. Ia berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada Tuhan bagimu selain dari-Nya. Maka mengapa kamu tidak bertakwa kepada-Nya?". (Q.S AR-Araf: 65)70
 Juga sabda Rasulullaah shallallaahu 'alaihi wasallam :
 “Kalian tidak masuk surga hingga kalian beriman dan belum sempurna
 keimanan kalian hingga kalian saling mencintai...” (HR. Muslim).
 “Jauhilah prasangka buruk karena prasangka buruk adalah pembicaraan
 yang paling dusta.” (Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab an-Nikah, Bab
 69Derpartemen Agama RI, Op.Cit., h. 156. 70Derpartemen Agama RI, Op.Cit., h. 232.
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La Yakhthub ala Khithbah Akhihi, 9/198, no. 5143; dan Muslim, Kitab al-
 Birr, Bab Tahrim Zhulmi al-Muslim, 4/1987, no. 2563 dan 2564).71
 4. Faktor Penyebab Putusnya Tali Ukhuwah Islamiyah
 Manusia yang tidak dibimbing cinta yang tulus dan agung
 menyebabkan manusia terjebak dan membawa malapetaka. Tiadak kalah
 pentingnya dengan cinta, membangun ukhuwah atau persaudaraan juga
 merupakan hal yang amat fundamental. Tanpa persaudaraan cinta
 percuma, di sinilah perlu menegakkan tali ukhuwah.
 Tali ukhuwah bisa juga putus karena disebabkan adanya
 ketidaktulusan dan masih mempunyai sifat buruk yang dimanfaatkan oleh
 syaitan maupun iblis dalam rangka mendorong manusia berbuat dosa. Sifat
 buruk ini termasuk penyakit rohani yang menghalangi terwujudnya
 hubungan ukhuwah Islamiyah.
 Factor penyebab putusnya tali ukhuwah yaitu:
 a. Ketidaktahuan bahaya memutuskan tali ukhuwah, b. Ketakwaan yang melemah, c. Masih suka menebar benih kebencian, Kedengkian, d. Iri hati, e. Tidak saling menegur, f. Saling menjauhi dan menjelekkan, g. Masih suka menebarkan bibit kemunafikan dan fitnah kepada orang
 lain, h. Keserakahan
 71Dasar Ukhuwah (On-line), Tersedia di http:://blogspot.co.id/2016/03/ukhuwah-islamiyah.html
 (03 Mei 2017).
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5. Pengaruh Ukhuwah Islamiyah Pada Majelis Taklim
 Pada hakikatnya, setiap manusia dalam kehidupan bermasyarakat
 berkeinginan untuk hidup dengan damai, aman, tenteram, penuh
 kebahagiaan dan sejahtera. Kondisi seperti ini, sebagaimana dicita-citakan
 Islam, melukiskan gambaran masyarakat ideal yang diibaratkan organ
 tubuh manusia. Banyak anjuran yang termuat dalam al-Quran menghendaki
 agar manusia bersatu dalam kebersamaan dan permusyawaratan yang
 berazaskan kebersamaan, keadilan dan kebenaran, saling tolong-menolong,
 saling menasihati dan sebagainya. Salah satu di antara landasan pokok
 Islam, di samping azas persamaan dan keadilan ialah azas persaudaraan
 yang dalam istilah Islam biasa disebut ukhuwah. Ukhuwah/persaudaraan
 itu dapat didukung oleh bermacam-macam tali dan ikatan. Adakalanya
 karena pertalian darah dan keturunan (biologis, karena hubungan
 perkawinan, ikatan keluarga, budaya adat dan lain-lain).
 Seorang mukmin haruslah menyadari dan memahami makna tentang
 persaudaraan ini, sehingga mengakui orang mukmin lainnya sebagai
 saudaranya. Dari sini akan timbul suatu kerja sama dan gotong royong
 sehingga terciptalah suatu masyarakat muslim yang serasi dan harmonis.
 Dalam upaya penyatuan masyarakat ini diperlukan media atau sarana
 penguat yang sering kita sebut dengan majelis taklim. Saat ini majelis
 taklim bukan hal yang tabu diberbagai lapisan masyarakat baik atas,
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menengah ataupun kebawah majelis taklim ada ditengah-tengah
 masyarakat.
 Jika ukhuwah islamiyah terbentuk pada majelis taklim terbentuklah
 suatu masyarakat yang ideal, yaitu sosok masyarakat yang diwarnai oleh
 jalinan solidaritas sosial yang tinggi, rasa persaudaraan yang solid antar
 manusia. Sebagaimana dalam sejarah manusia. Masyarakat seperti ini
 pernah eksis dalam masyarakat madani yang dibina Rasul saw sesama
 warganya terjalin cinta, semangat gotong royong dan kebersamaan yang
 tinggi.
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BAB III
 MAJELIS TAKLIM MAR ARTUN AMALIYAH DALAM MENINGKATKAN UKHUWAH ISLAMIYAH
 A. Sejarah Majelis Taklim Mar Atun Amaliyah
 Sejarah terbentuknya Majelis Taklim Mar Atun Amaliyah
 sudah lama yaitu sejak tahun 1997, ditahun tersebut terkhusus di Desa
 Way Hui Dusun V banyak sekali masyarakat yang belum secara kaffa
 mempelajari ajaran serta syariat agama Islam. Menurut penuturan Ibu Hj.
 Euis Nurhayati masyarakat masih belum banyak menjalankan ibadah-
 ibadah seperti shalat dan shodakoh, bahkan hampir keseluruhan
 masyarakat tidak bisa membaca ayat suci al-qur’an (buta huruf terhadap
 huruf-huruf hijaiyah), ibadah dinomor duakan, serta ukhuwah Islamiyah
 yang sangat rendah.72 Hal ini diakibatkan karena pada tahun 1997
 masyarakat masih primitif serta belum banyak penduduk yang bermukim
 di Desa Way Hui.
 Bapak Cecep Sofiudin menjelaskan sedikit tentang sejarah desa Way
 Hui yang menjadi tempat penelitian penulis melalui wawancara dengan
 penulis Bapak cecep Soffiudin menjelaskan bahwa Desa Way Hui
 dibentuk pada masa penjajahan belanda yaitu tahun 1937, Kades yang
 pertama adalah Bp. Wiryo, beliau memimpin dari masa perjuangan
 72Euis Nurhayati, wawancara dengan penulis, Ketua Majelis Taklim, 29 Maret 2017.
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melawan penjajahan Belanda, penjajahan Jepang, sampai masa
 kemerdekaan Replublik Indonesia.73 Beliau memimpin hampir tiga darsa
 warsa. Setelah itu kades dipimpin oleh Bapak Wajad, beliau menjabat
 selama 10 tahun. Pada masa revolusi antara tahun 1965 s/d 1968 terjadi 2
 kali kepemimpinan desa yaitu kades Bp. Trisno Dan Bp. Kosim yang
 masing-masing menjabat hanya dalam waktu 1 tahun. Pada masa order
 baru, kades Way Hui dijabat oleh Bapak A. Liyani, beliau menjabat kades
 paling lama, selama 30 tahun.
 Pada masa reformasi jabatan kades dibatasi selama 2 periode dan
 selama 2 periode yaitu dari tahun 1998-2013 kades Way Hui dijabat Oleh
 Bp. H. Sanawi yang tak lain adalah putra Bapak A. Liyani. Setelah itu
 jabatan kades diabat oleh Bapak Cecep Soffiudin hingga saat ini.
 Lambat laun banyak masyarakat yang datang dan berpindah ke Desa
 Way Hui. Keadaan sosial ekonomi penduduk Desa Way Hui sangat
 heterogen, terdiri dari beberapa suku, agama dan golongan. Banyak
 pendatang untuk bermukim di wilayah Desa Way Hui yang berdampak
 pada kehidupan sosial warga setempat. Warga Way Hui sebagaian besar
 adalah petani, selain itu mereka bekerja di sektor pemerintahan,
 perdagangan, wiraswasta dan lain sebagainya.
 73Cecep Sofiudin, wawancara dengan penulis, Kepala Dusun V, 21 Maret 2017.
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Setelah penulis melakukan wawancara langsung kelapangan penulis
 mengetahui bahwa Ibu Euis Nurhayati merupakan masyarakat pindahan
 dari daerah jawa ke lampung dan langsung menetap di Desa Way Hui
 dusun v. Ibu Surip merupakan warga yang sejak lahir tinggal di Way Hui
 dan mengakui bahwa banyak warga Way Hui terkhusus dusun v yang
 belum mengenal ajaran dan hukum Islam secara keseluruhan.74
 Melihat fenomena tersebut menggugah Ibu Hj. Euis Nurhayati
 dan dua orang warga masyarakat yaitu Ibu Surip dan Ibu Ngatinem
 membentuk majelis taklim dengan semangat budi pekerti yakni bertujuan
 untuk membantu dan ikut berpartisipasi dalam penyebaran agama untuk
 mewujudkan masyarakat agar sesuai dengan ajaran agama Islam serta
 sebagai solusi pemecahan berbagai permasalah yang ada di Desa Way
 Hui terkshusus dusun v Kecamatan Jati Agung.
 Ibu Euis Nurhayati merupakan ketua majelis taklim Mar atun
 Amaliyah sejak pertama berdiri Majelis Taklim hingga sekarang. Ibu Euis
 Nurhayati lahir di Karanganom 24 Juni 1972, Klaten, Jawa Tengah.
 Beliau pindah ke daerah Lampung tepatnya di desa Way Hui pada tahun
 1994 karena perihal pekerjaan. Saat ini beliau merupakan kepala sekolah
 74Surip, wawacara dengan penulis, Masyarakat, 5 Maret 2017.
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sekaligus pendiri TK Darma Bangsa setelah selesai menyelesaikan studi
 S2 pendidikan.75
 Setelah melakukan musyawarah anggota majelis taklim
 bermufakat bahwa nama majelis taklim ialah Majelis Taklim Mar Atun
 Amaliyah.76 Anggota memaknai bahwa majelis taklim haruslah beramal
 dengan amar makruf nahi mungkar memulai dengan peningkatkan
 kesadaran akan pentingnya ukhuwah Islamiah di lingkungan bermasyarat.
 Ketika satu masyarakat dapat meningkatkan ukhuwah Islamiyahnya maka
 apapun kegiatan yang berhubungan dengan amar makruf nahi mungkar
 akan mudah di jalankan secara bersama. Anggota Majelis Taklim Mar
 Atun Amaliyah adalah masyarakat Desa Way Hui dan kebanyakan
 anggota berasal dari Dusun V.
 Ibu Hj. Euis Nurhayati merupakan pendiri pertama Anggota
 Majelis Taklim Mar Atun Amaliyah yang hingga saat ini menjadi ketua
 sekaligus penasehat serta ikut berperan aktif dalam berbagai kegiatan
 yang di adakan Majelis Taklim Mar Atun Amaliyah. Proses awal
 terbentuknya Majelis Taklim Mar Atun Amaliyah pada tahun 1997 diikuti
 oleh 20 orang namun ditahun 1998-1999 terjadi pasang surut jamaah
 75Euis Nurhayati, wawancara dengan penulis, Masyarakat, 01 November 2017.
 76Ahmad Syariffudin, wawancara dengan penulis, Masyarakat, 31 Maret 2017.

Page 66
                        

mulai dari 20 orang menjadi 40 orang bahkan hingga sempat mencapai 5
 orang jamaah saja.
 Melihat keadaan masyarakat yang mulai meninggalkan Majelis
 Taklim ketua Majelis Taklim, beberapa anggota yang masih aktif yaitu 4
 orang anggota, membuat inisiatif untuk bisa menarik minat masyarakat
 untuk kembali aktif pada kegiatan-kegiatan Majelis Taklim Mar Atun
 Amaliyah.
 Inisiatif tersebut salah satunya ialah dengan menggunakan
 metode arisan. Metode arisan diberdayakan dengan cara anggota-anggota
 Majelis Taklim datang ke rumah warga satu-persatu dengan maksud
 arisan sekaligus mengajak warga masyarakat untuk turut meramaikan
 Majelis Taklim Mar Atun Amaliyah kembali.
 Dalam proses tersebut diketahui sebab-sebab mengapa
 masyarakat tidak aktif kembali dalam majelis taklim, menurut Ibu
 Ngadinem diantaranya:77
 a. Sebagian besar bermata pencaharian sebagai petani, sehingga
 membuat masyarakat sulit mengatur waktu untuk mengikuti Majelis
 Taklim, karena kegiatan yang diadakan Majelis Taklim sore hari,
 sedangkan setiap sore hari masih banyak warga yang sedang diladang
 terlebih ketika panen besar tiba.
 77Ngadinem, wawancara dengan penulis, Masyarakat, 31 Maret 2017.
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b. Tidak bisa mengatur waktu antara datang ke Majelis Taklim dan
 urusan rumah tangga karena dominasi yang mengikuti majelis taklim
 adalah ibu-ibu. misalnya: pekerjaan rumah dan mengurus anak.
 Dengan melihat permasalahan mundurnya anggota akhirnya
 selain metode arisan Ibu Hj. Euis menggunakan metode koperasi simpan
 pinjam, dakwah bil hal dan dakwah bil lisan serta dengan meningkatkan
 mutu majelis taklim dan istiqomah anggota-anggota yang tersisa
 bersama-sama mengembangkan metode dakwah dalam menyapaikan
 syariat Islam. Pada akhirnya kini Majelis Taklim Mar Atun Amaliyah
 memiliki 80 anggota masyarakat yang bergabung dan turut adil dalam
 berbagai kegiatan yang diadakan oleh majelis taklim.78 Majelis Taklim
 Mar Atun Amaliyah dipandang oleh masyarakat Desa Way Hui dusun v
 sebagai lembaga dakwah Islamiyah yang penyampaian ajaran agama
 Islam baik kepada individu, kelompok atau masyarakat supaya ajaran itu
 dengan tepat dimiliki, diyakini dan dijalani secara kaffah serta dapat
 membuat ukhuwah Islamiyah yang dahulu rendah menjadi meningkat.
 B. Kegiatan Majelis Taklim Mar Atun Amaliyah
 Majelis taklim merupakan tempat berkumpul, tempat belajar
 dan bermasyarakat sambil berkumpul waktu yang bersedia diisi dengan
 membaca shalawat dan al-Qur’an. Para jama’ah pun mendapat pelajaran
 78Euis Nurhayatri, wawancara dengan penulis, Ketua Majelis Taklim, 22 Maret 2017.
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agama dari seseorang atau beberapa guru tetap. Pada kesempatan-
 kesempatan tertentu seperti memperingati hari besar Islam para pengurus
 dan masyarakat mengadakan acara yang diikuti oleh seluruh warga
 masyarakat Way Hui Dusun V. Dalam acara ini biasanya diisi dengan
 acara ceramah keagamaan dan motivasi.
 Pendidikan non formal dalam Majelis Taklim Mar Atun
 Amaliyah memiliki kegiatan tambahan, sesuai dengan nama Mar Atun
 Amaliyah yang berarti beramal, majelis taklim ini memiliki serangkaian
 kegiatan yang berkaitan dengan keagamaan dan kesosialan. Dengan
 meningkatnya ukhuwah Islamiyah masyarakat akan terasa mudah untuk
 menyatu misalnya dengan kagiatan mengumpulkan dana sosial yang
 biasanya disumbangkan kepada anak yatim piatu dan pembangunan
 sarana ibadah seperti masjid dan musholah.79
 Kegiatan-kegiatan Majelis Taklim Mar Atun Amaliyah
 sebagaimana disampaikan oleh Ibu Ririn:80
 a. Kajian fiqih wanita dilaksanakan setiap hari selasa minggu pertama
 b. Kajian tauhid dilaksanakan setiap hari selasa minggu kedua
 c. Kajian tasawuf dilaksanakan pada hari selasa minggu ketiga dan
 seterusnya kembali kepada kajian ilmu fiqih
 79Fitri, wawancara dengan penulis, Masyarakat, 21 April 2017.
 80Ririn, wawancara dengan penulis, Masyarakat, 21 April 2017.
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d. TPA Mar Atun Amaliyah dilaksanakan setiap hari, pada sore hari
 jam 16.00 wib s/d selesai.
 Kegiatan Majelis Taklim Mar Atun Amaliyah yang diadakan
 setiap hari selasa berupa acara pengajian sekaligus yasinan yang diadakan
 dirumah-rumah warga Way Hui Dusun V secara bergantian, sedangkan
 kegiatan TPA diadakan dimasjid atau musholah setempat secara
 bergantian seperti di Masjid Istiqomah, dan Musholah Jamiah’a
 Muslimin.
 Diadakan secara bergantian memungkinkan selain untuk
 memperkenalkan majelis taklim ialah sebagai tali silaturahmi dan
 mempererat ukhuwah Islamiyah yang telah ada karena secara tidak
 langsung warga masyarakat akan mengenal satu sama lain yang tadinya
 belum saling mengenal.
 C. Majelis Taklim Mar Atun Amaliyah Dalam Meningkatkan Ukhuwah
 Islamiyah. Seperti yang sudah penulis terangkan
 dalam sejarah terbentuknya Majelis Taklim Mar Atun Amaliyah bahwa
 pada awal terbentuknya banyak sekali permasalahan yang dihadapi
 masyarakat Desa Way Hui Dusun V, baik dalam hal agama terkhusus
 masalah sosial yaitu rendahnya ukhuwah Islamiyah.
 Sebelum Majelis Mar Atun Amaliyah banyak masyarakat
 masih kurang menyadari pentingnya ukhuwah Islamiyah, rasa
 menghargai dan kerja sama masih kurang. Masyarakat Way Hui dusun v
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hanya mengetahui pagi keladang, siang istirahat dan sore pergi keladang
 kembali terlebih ketika panen tanaman tiba maka seharian masyarakat
 akan berada diladang masing-masing.
 Hal ini mencemaskan karena pada hakikatnya Islam sangat
 memuliakan yang namanya ukhuwah Islamiya di dalam masyarakat.
 Ketika individu atau golongan memiliki ukhuwah Islamiyah yang rendah
 maka dipastikan desa, kota bahkan negara itu takkan pernah maju.
 Namun menanggapi permasalahan ini para pengurus majelis
 taklim memusyawahkan bersama agar tidak terjadi salah paham, para
 pengurus menyadari dan memulai dengan komunikasi yang dipahami
 oleh warga masyarakat yang ada.
 Anggota Majelis Taklim Mar Atun Amaliyah didominasi oleh
 kaum ibu-ibu yang mana ada beberapa mengeluh tentang kekhawatiran
 mereka tidak dapat mengerti atau paham dengan materi yang di
 sampaikan saat kegiatan majelis taklim berlangsung. Ibu Suginem
 menyampaikan bahwa dulu dia pernah belajar bacaan qur’an namun
 tidaklah lama, hafalan surat yang sering beliau baca dalam salatnya tidak
 lebih dari hafalan ketika dulu dan tidak memperdulikan makhraj ataupun
 tajwidnya.81
 81Suginem, wawancara dengan penulis, masyarakat, 1 Agustus 2017.

Page 71
                        

Majelis Taklim Mar Atun Amaliyah berusaha untuk
 menginovasi baik metode dakwah maupun cara penyampaian agar para
 jamaah betah berada didalam majelis taklim. Inovasi adalah kemampuan
 untuk menerapkan kreatifitas dalam rangka pemecahan masalah dan
 menemukan peluang. Inovasi merupakan fungsi utama dalam proses
 mejelis taklim. Dengan inovasi maka tercipta suatu yang lebih baik dari
 hal yang tidak ada menjadi ada. Hal yang lebih penting dalam Majelis
 Taklim Mar Atun Amaliyah ini adalah setiap anggota harus mempunyai
 prinsip dan dasar yang kuat untuk menyakinkan anggota lainnya bahwa
 mereka bisa.
 Setelah penulis melakukan waw ancara dengan Ibu Ninik,
 beliau mengatakan bahwa sebelum menjadi anggota majelis taklim beliau
 jarang memakai hijab, memakai hijab hanya saat-saat formal seperti
 menghadiri acara-acara yang diadakan tetangga, selain dari itu beliau
 tidak mengenakan jilbab.82 Setelah Ibu Ninik bergabung menjadi anggota
 Mejelis Taklim beliau selalu mengenakan jilbab syar’i dan sekarang
 diberikan amanah sebagai sekertaris Majelis Taklim Mar Atun Amaliyah
 sekaligus salah satu penasehat majelis taklim.
 Ibu Ngatinem merupakan anggota pertama sekaligus anggota
 yang terlama dibanding anggota yang lain. Ibu Ngatinem mengatakan
 82Ninik, wawancara dengan penulis, Sekertaris Majelis Taklim, 29 Maret 2017.
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bahwa beliau menjadi anggota majelis taklim sudah hampir kurang lebih
 20 tahun, awalnya ia hanya ikut dengan sahabat namun saat ini beliau
 menyadari bahwa tidak ada ruginya jika mengikuti Majelis Taklim.
 Alasan mendasar mengapa Ibu Ngatinem mengikuti Majelis Taklim ialah
 untuk menjalin silahturahmi dan mencari ilmu agama Islam.83
 “jika berjalan dijalan Allah, InsyaAllah nyaman dan cocok”
 berikut adalah peryataan ibu surip, menurut beliau yang saat ini
 menginjak umur 50 tahun. Beliau sadar pentingnya Majelis Taklim
 sebagai tempat perubahan masyarakat baik dalam segi berfikir maupun
 bertindak, dari segi agama maupun moral.84
 Bapak Cecep Sofiudin mengatakan bahwa Mejelis Taklim Mar
 Atun Amaliyah penting bagi masyarakat masyarakat Desa Way Hui
 karena banyak efek baik yang didapatkan, perubahan baik dari moral dan
 sikap masyarakat berubah menjadi lebih baik ketika banyak yang
 bergabung di majelis taklim, terlihat dari masyarakat yang mudah untuk
 diajak gotong royong bersama, pengadaan pengajian akbar yang
 dilakukan bersama-sama serta dihadiri hampir seluruh warga Desa Way
 Hui Terhusus Dusun V.85
 83Ngatinem, wawancara dengan penulis, Masyarakat, 29 Maret 2017.
 84Surip, wawancara dengan penulis, Masyarakat, 5 Maret 2017.
 85Cecep Sofiudin, wawancara dengan penulis, Kepala Dusun V, 21 Maret 2017.
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Metode dakwah yang dilakukan oleh Majelis Taklim Mar Atun
 Amaliyah tidak hanya degan metode arisan namun dengan metode
 koperasi simpan pinjam, dana peminjaman adalah hasil dari tabungan
 anggota koperasi.
 Metode dakwah lain yang diberdayakan oleh Majelis Taklim
 Mar Atun Amaliyah antara lain:86
 a. Metode dakwah bil lisan
 Dengan penyampaian materi-materi dakwah setiap kali kegiatan
 Anggota Majelis Taklim Mar Atun Amaliyah berlangsung, seperti:
 fiqih wanita, ibadah-ibadah wajib dan sunnah.
 b. Metode dakwah bil hal
 Karena kebanyakan anggota berusia lebih dari 40 tahun maka metode
 praktik langsung didepan mad’u efektif mengingat fase dewasa akhir
 merupakan fase kemunduran. Biasanya metode dakwah bil hal ini
 disandingkan dengan kegiatan ceramah yang di diadakan setiap hari
 jumad di mushola atau masjid Desa Way Hui dusun v. Selain ceramah
 metode dakwah bil hal yang dilakukan ialah: Metode Dakwah Dengan
 Arisan. Metode dakwah arisan sangatlah efektif untuk mengajak
 masyarakat mulai mengikuti majelis taklim kembali, dimana
 kebanyakan yang mengikuti metode arisan ini adalah kaum ibu-ibu.
 86Suwarti, wawancara dengan penulis, Masyarakat, Jati Agung, 22 Maret 2017.
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Diharapkan nanti ibu-ibu akan mengajak bapak-bapak untuk
 mengikuti majelis taklim. setelah warga mengikuti majelis taklim
 maka pengurus akan mudah untuk menanamkan karakter ukhuwah
 Islamiyah pada para diri jamaa’ahnya. metode dakwah bil hal yang
 ketiga ialah metode dakwah dengan koperasi simpan pinjam. Awal
 terfikirnya metode dakwah dengan koperasi simpan pinjam oleh para
 pengurus majelis taklim adalah cara cadangan yang diberdayakan
 setelah metode dakwah arisan yang ditakutkan kurang efektif dalam
 mengajak kembali jama’ah ke Majelis Taklim. Namun baik metode
 dakwah dengan arisan maupun koperasi simpan pinjam keduanya
 sangatlah efektif. Setelah metode-metode dakwah digunakan para
 jama’ah Majelis Taklim Mar Atun Amaliyah kembali sedikit demi
 sedikit dan hampir keseluruhan masyarakat Desa Way Hui Dusun V
 menjadi anggota majelis taklim.
 Setelah melakukan wawancara, penulis membagi atas dua faktor
 yang mempengaruhi Majelis Taklim Mar Atun Amaliyah yaitu faktor
 yang mendukung dan faktor penghambat.
 Dalam wawancara Ibu Hj. Euis Nurhayati menjelaskan bahwa ada
 beberapa faktor pendukung yaitu:87
 87Euis Nurhayatri, wawancara dengan penulis, Ketua Majelis Taklim, Jati Agung, 22 Maret
 2017.
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1. Faktor masyarakat yang minim akan pengetahuan keagaaman.
 Membuat masyarakat penasaran dengan Majelis Taklim Mar Atun
 Amaliyah.
 2. Faktor lingkungan (tempat tinggal), masyarakat yang berada di
 sekitar Majelis Taklim Mar Atun Amaliyah menjadi anggota
 pertama majelis taklim dan menyebarkannya dari satu orang ke
 orang lainnya.
 3. Faktor eksternal seperti tetangga (teman) yang mana faktor ini
 menjadi faktor utama dimana kebanyakan masyarakat Desa Way
 Hui Dusun V, awalnya hanya ikut-ikutan dengan tetangga atau
 teman.
 Menurut Ibu Ninik berikut ini ada tiga faktor pengambat, sebagai
 berikut:88
 a. Faktor internal, awalnya bergabung dalam majelis taklim
 masyarakat banyak yang mengikuti namun di tengah-tengah banyak
 yang tidak hadir dalam pengkajian. Dikarenakan masyarakat merasa
 tidak tertarik dengan metode dakwah yang monoton dan itu-itu saja.
 b. Kesadaran masyarakat tentang ukhuwah Islamiyah yang sangat
 rendah bahkan tidak mengetahui sama sekali untuk apa ukhuwah
 Islamiyah itu ditingkatkan dalam kehidupan bermasyarakat.
 88Ninik, wawancara dengan penulis, Sekertaris Majelis Taklim, Jati Agung, 29 Maret 2017.
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c. Faktor eksternal, dominasi mata pencaharian masyarakat Desa Way
 Hui Dusun V ialah petani yang mana itu banyak mengambil waktu
 mereka serta masyarakat kurang bisa memanajemen waktu antara
 pergi ke majelis taklim dan ke ladang. Terlebih ketika panen raya
 yang membuta waktu mereka dari pagi hingga menjelang sore
 berada di ladang.
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BAB IV
 MAJELIS TAKLIM MAR ARTUN AMALIYAH DALAM MENINGKATKAN UKHUWAH ISLAMIYAH DI DESA WAYHUI DUSUN V
 Setelah penulis menyampaikan pendekatan teoritis yang telah di
 jelaskan pada bab II dan data-data lapangan pada bab III. Bagian ini
 menjelaskan hasil-hasil yang didapatkan dari penelitian dan mendiskusiskan
 secara mendalam dengan membandingkan tinjauan teoritis.
 Terkait dengan judul peneliti sebagaimana tersebut diatas, memahami
 bahwa Majelis Taklim Mar Atun Amaliyah mempuyai pengaruh yang
 signifikan terhadap peningkatan ukhuwah Islamiyah di Desa Way Hui Dusun
 V Kecamatan Jati Agung. Metode adalah suatu cara yang sistematis dan
 umum terutama dalam mencari kebenaran ilmiah, berkaitan dengan ajaran
 Islam, maka pembahasan selalu berkaitan dengan hakikat penyampaian materi
 kepada para jamaah majelis taklim agar dapat diterima dan dicerna secara baik
 yang diharapkan perubahan masyarakat termasuk dalam peningkatan
 ukhuwah Islamiyah dalam jiwa masyarakat.
 Manusia adalah makhluk individu sekaligus makhluk sosial. Sebagai
 makhluk individu ia memiliki karakter yang unik, yang berbeda satu sama lain
 dengan fikiran dan kehendaknya yang bebas. Dan sebagai makhluk sosial ia
 membutuhkan manusia lain, membutuhkan sebuah kelompok dalam
 bentuknya yang minimal, yang mengakui keberadaannya dan dimana dia
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dapat bergantung. Kebutuhan untuk berkelompok ini merupakan naluri
 alamiah sehingga kemudian muncullah ikatan-ikatan yang dalam islam
 dikenal dengan istilah ukhuwah.
 Ukhuwah Islamiyah tidak akan datang dengan sendirinya tanpa
 disertai usaha yang maksimal. Ukhuwah tidak cukup dengan bersalaman
 setiap kali bertemu. Ukhuwah Islamiyah adalah sesuatu yang harus
 munculkan sendiri, diniati, dan dimulai dari diri sendiri. Dengan niat yang
 tulus dan sering bertemunya dengan orang lain lama-lama akan menjadi
 sangat dekat.
 Majelis taklim sebagai salah satu bentuk pendidikan Islam yang
 bersifat nonformal yang nampak sangat dibutuhkan dikalangan masyarakat
 Islam di Desa Way Hui Dusun V, sebagai pengamalan agama dan sarana
 meningkatkan ukhuwah Islamiyah. Seperti yang telah penulis terangkan
 dalam bab III bahwa ukhuwah Islamiyah masyarakat Way Hui sangatlah
 rendah sebelum Majelis Taklim Mar Atun Amaliyah terbentuk.
 Selain rendahnya ukuwah Islamiyah masyarakat Desa Way Hui Dusun
 V masihlah rendah akan pengetahuan ilmu keagamaan, kebanyakan dari
 masyarakat belum bisa menjalankan solat 5 waktu, masyarakat buta terhadap
 huruf-huruf hijaiyah serta ketidakmampuan untuk membaca dan memahami
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bacaan Al-Qur’an. Hal ini memungkinkan akan munculnya masalah untuk
 kedepannya bukan hanya problematika keduniaan namun akhiratnya.
 Suatu masyarakat sosial yang kehidupan di topang dengan agama akan
 menjadikan masyarakat tersebut kuat menghadapi probematika yang ada.
 Ukhuwah Islamiyah merupakan alat pemersatu, yang mana saat itu para
 penngurus majelis taklim menyadari bahwa salah satu kekurangan yang ada
 di masyarakat, masyarakat kurang menyadari keutamaan dari ukhuwah.
 Ketika masyarakat mengesampingkan ukhuwah Islamiyah dalam kehidupan
 sehari hari-hari tanpa disadari mereka akan memiliki sifat acuh tah acuh, iri
 hati, dengki, dan lain-lain antar sesama.
 Namun kini, setelah berangsurnya waktu dan keistiqoma’ah para
 pengurus majelis taklim banyak perubahan yang dirasakan aparatur dan
 masyarakat Desa Way Hui Dusun V Kecamatan Jati Agung bukan hanya
 dalam segi agama namun juga dalam segi kesosialan yaitu ukhuwah Islamiyah
 yang semangkin meningkat. Firman Allah SWT dalam Qs. Al-Hujurat ayat
 10:
 Artinya: “Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. sebab itu damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan
 takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat.”(Q.S Al-Hujurat:10)
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Dengan sebab adanya ayat itulah Majelis Taklim Mar Atun Amaliyah
 mengutamakan meningkatkan ukhuwah Islamiyah di Desa Way Hui Dusun V
 setelah melihat fenomena yang ada di masyarakat sekitar yang kurang
 menyadari keutamaan dari ukhuwah Islamiyah dalam berkehidupan sosial.
 Majelis Taklim Mar Atun Amaliyah terbentuk pada tahun 1997 oleh ibu Euis
 Nurhayati yang pada saat itu beliau bukan warga asli desa Way Hui
 melainkan pendatang dari pulau Jawa.
 Desakan dari beberapa warga asli Desa Way Hui Dusun V serta
 kewajiban dakwah yang sudah ada pada dirinya beliau memulai untuk
 membentuk Majelis Taklim Mar Atun Amaliyah di Desa Way Hui Dusun V.
 Majelis Taklim Mar Atun Amaliyah sudah lama ada di masyarakat Way Hui
 Dusun V dan saat ini kurang lebih 20 tahun mengabdi pada desa bukan hanya
 dalam hal pengkajian agama namun dalam segi ukhuwah Islamiyah pun
 menjadi visi dari majelis taklim ini.
 Majelis taklim mar Atun amaliyah menjadi penting keberadaanya di
 masyarakat Desa Way Hui Dusun V. Peranan majelis taklim ini berfungsi
 untuk memantapkan kehidupan beragama yang menjadi landasan bagi
 terciptanya ukhuwah Islamiyah. Sesuai pada bab II hal 38, Ukhuwah yaitu
 persaudaraan yang berarti adanya perasaan simpati dan empati antara dua
 orang atau lebih.
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Majelis Taklim Mar Atun Amaliyah berusaha untuk meningkatkan
 ukhuwah Islamiyah dengan beberapa metode dakwah pada BAB III hal 50
 dan 51 yang mana metode dakwah yang diberdayakan tersebut dapat
 meningkatkan ukhuwah Islamiyah masyarakat Way Hui Dusun V seperti
 metode dakwah bil-lisan (kajian ilmu fiqih), metode dakwah bil-hal (metode
 dakwah dengan arisan, metode dakwah dengan koperasi simpan pinjam).
 Metode dakwah tersebut tidaklah muncul seketika namun hasil dari
 musyawarah para pengurus menyikapi problematika masyarakat dusun v.
 Penggunaan metode tersebut yang awalnya dicoba-coba ternyata sangatlah
 berpengaruh untuk menarik minat masyarakat kembali ke majelis taklim.
 Metode-metode yang ada diberdayakan oleh majelis taklim dan
 dikembangkan sedemikian rupa seringgga para anggota serta masyarakat terus
 mengikuti agenda yang telah di buat oleh pengurua majelis taklim.
 Semua metode dakwah adalah dakwah yang memungkinkan da’i
 untuk bertemu langsung dengan mad’u. Metode dakwah seperti ini dipandang
 efektif karena dengan ini para pengurus majelis taklim mengetahui dengan
 seksama alasan tidak mengikuti majelis taklim, serta mengidentifikasi
 problematika sosial yang ada dimasyarakat dengan teliti.
 Terlihat saat ini masing-masing warga masyarakat memiliki satu
 kondisi atau perasaan yang sama, baik suka maupun duka, baik senang
 maupun sedih. Jalinan perasaan ini menimbulkan sikap timbal balik untuk
 saling membantu bila salah satu warga mengalami kesulitan, dan sikap saling
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membagi kesenangan kepada warga lainnya yang mengalami kesulitan, dan
 sikap saling membagi kesenangan kepada warga lain bila salah satu warga
 menemukan kesalahan. Hasil yang ditemukan dalam penelitian sesuai dengan
 teori pada bab II hal 42 tentang keutamaan yang didapatkan jika masyarakat
 mampu menjaga dan meningkatkan ukuwah Islamiyah di masyarakat.
 Keutamaan ukhuwah tidak hanya didapatkan didunia namun juga di
 akhirat. Hal inilah yang menjadi dalah satu warga desa way hui dusun v
 mengingkatlkan ukhuwah dimasyarakat.
 Perubahan lain yang juga signifikan ialah pemahaman keagamaan
 masyarakat yang jauh lebih baik sebelum majelis taklim Mar Atun Amaliyah
 ada. Masyarakat desa Way Hui Dusun V kini tidak lagi buta membaca huruf-
 huruf hijahiyah dan membaca Al-qur’an, sedikit demi sedikit masjid dan
 musholah dapat terisi saf-safnya karena kaum pria mulai menyadari
 pentingnya salat berjamaah serta kegiatan amal sering dilakukan oleh para
 pengurus dan anggota majelis taklim ini seperti mensedekahkan uang dari
 dana yang telah dikumpulkan oleh para anggota-anggota majelis taklim lalu
 memberikannya untuk beberapa yayasan yatim piatu terdekat.
 Majelis Mar Atun Amaliyah tidak hanya bervisi bahwa majelis taklim
 hanya tempat penyampaian ajaran agama Islam namun majelis taklim
 haruslah way of thingking, way of feeling dan way of life masyarakat sebagai
 sasaran dakwah ke arah kualitas kehidupan yang lebih baik.
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Selain meningkatkan ukhuwah Islamiyah pada diri masyarakat majelis
 taklim mar atun amaliyah berusaha untuk meningkatkan mutunya sebagai
 majelis taklim seperti dakwah yang
 Para guru-guru pengajar seperti guru di TPA maupun ustadz
 penceramah tidak dibayar namun sukarela dan ikhlas membagi ilmu-ilmunya
 kepada para masyarakat Desa Way Hui Dusun V.
 Waktu kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh majelis taklim mar
 atun amaliyah dimusyawahkan secara bersama agar kegiatan yang
 dilaksanakan tidak menghambat kegiatan sehari-hari diluar kegiatan majelis
 taklim.
 Pada prosesnya Majelis Taklim Mar Atun Amaliyah berfungsi antara lain
 sebagai:
 1. Tempat Kajian Islam Di Masyarakat
 Sebagai tempat kajian Islam, majelis taklim terbuka terhadap fenomena
 yang ada di Desa Way Hui Dusun V yaitu kurangnya ukhuwah Islamiyah
 pada diri warganya. Majelis Taklim Mar Atun Amaliyah pun merupakan
 benteng umat Islam dalam bidang pendalaman dan pemahaman agama di
 dalam kehidupan masyarakat serta berfungsi sebagai sumber penjelasan
 ajaran agama melalui kajian yang diselenggarakan dalam berbagai
 kegiatanya.
 2. Pusat Pengembangan Dakwah
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Majelis Taklim Mar Atun Amaliyah merupakan dakwah Islamiyah
 sesungguhnya merupakan manifestasi dari pemahaman yang paripurna
 adalah tafaqquh fi al-din, karena pelaksanaan dakwah Islamiyah
 merupakan perintah agama. Sehingga peranan majelis taklim ini, terutama
 dalam metode dakwahya ialah untuk meningkatkan ukhuwah Islamiyah di
 masyarakat Desa Way Hui Dusun V Kecamatan Jati Agung.
 Berikut beberapa faktor pendukung peningkatkan ukhuwah Islamiyah yaitu:
 1. Faktor Internal
 Salah satu faktor internal ialah faktor ideologi, masyarakat menyadari
 bahwa mereka minim akan pengetahuan syariat dan ajaran agama Islam
 hal ini membuat masyarakat menyadari pentingnya Majelis Taklim dalam
 mendalami keilmuan akhirat.
 2. Faktor eksternal
 Faktor eksternal ini ada dua pertama tetangga dan kedua lingkungan.
 tetangga menjadi faktor utama dimana kebanyakan masyarakat Desa Way
 Hui Dusun V, awalnya hanya ikut-ikutan dengan teman atau tetangga di
 sekitar rumah. Faktor lingkungan (sosial), masyarakat yang berada di
 sekitar Majelis Taklim Mar Atun Amaliyah menjadi anggota pertama
 majelis taklim dan menyebarkannya dari satu orang ke orang lainnya.
 Berikut penjabaran faktor pengambat peningkatkan ukhuwah
 Islamiyah, sebagai berikut:
 a. Faktor internal
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Kesadaran masyarakat tentang ukhuwah Islamiyah yang sangat
 rendah bahkan tidak mengetahui sama sekali untuk apa ukhuwah
 Islamiyah itu ditingkatkan dalam kehidupan bermasyarakat.
 b. Faktor eksternal
 Faktor eksternal yang menjadi penghambat antara lain:
 1) dominasi mata pencaharian masyarakat Desa Way Hui Dusun
 V ialah petani yang mana itu banyak mengambil waktu mereka
 serta masyarakat kurang bisa memanajemen waktu antara pergi
 ke Majelis Taklim dan ke ladang. Terlebih ketika panen raya
 yang membuta waktu mereka dari pagi hingga menjelang sore
 berada di ladang.
 2) kedua awalnya bergabung dalam majelis taklim masyarakat
 banyak yang mengikuti namun di tengah-tengah banyak yang
 tidak hadir dalam pengkajian. Dikarenakan masyarakat merasa
 tidak tertarik dengan metode dakwah yang monoton dan itu-itu
 saja.
 3) Faktor eksternal lain adalah heterogennya masyarakat karena
 Desa Way Hui Dusun V sebagian merupakan warga
 masyarakat pendatang.
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BAB V
 PENUTUP
 A. Kesimpulan
 Berdasarkan pada pembahasan dan uraian yang telah diuraikan pada bab-bab
 sebelumnya, maka pada bab ini penulis akan merumuskan suatu kesimpulan
 sebagai berikut:
 Majelis taklim mar Atun amaliyah menjadi penting keberadaanya di
 masyarakat Desa Way Hui Dusun V. Peranan majelis taklim ini berfungsi
 untuk memantapkan kehidupan beragama menjadi landasan bagi terciptanya
 ukhuwah Islamiyah. Majelis Taklim Mar Atun Amaliyah berusaha untuk
 meningkatkan ukhuwah Islamiyah dengan beberapa metode dakwah yang
 diberdayakan tersebut dapat meningkatkan ukhuwah Islamiyah masyarakat
 Way Hui Dusun V seperti metode dakwah bil-lisan (kajian ilmu fiqih),
 metode dakwah bil-hal (metode dakwah dengan arisan, metode dakwah
 dengan koperasi simpan pinjam).
 Terlihat saat ini masing-masing warga masyarakat memiliki satu
 kondisi atau perasaan yang sama, baik suka maupun duka, baik senang
 maupun sedih. Jalinan perasaan ini menimbulkan sikap timbal balik untuk
 saling membantu bila salah satu warga mengalami kesulitan, dan sikap saling
 membagi kesenangan kepada warga lainnya yang mengalami kesulitan, dan
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sikap saling membagi kesenangan kepada warga lain bila salah satu warga
 menemukan kesalahan.
 Pada prosesnya Majelis Taklim Mar Atun Amaliyah berfungsi antara
 lain sebagai tempat kajian islam di masyarakat dan pusat pengembangan
 dakwah. Berikut beberapa faktor pendukung peningkatkan ukhuwah
 Islamiyah yaitu: Salah satu faktor internal ialah faktor ideologi, masyarakat
 menyadari bahwa mereka minim akan pengetahuan syariat dan ajaran agama
 Islam dan Faktor eksternal ini ada dua pertama tetangga dan kedua
 lingkungan.
 Berikut penjabaran faktor pengambat peningkatkan ukhuwah
 Islamiyah, sebagai
 berikut: faktor internal Kesadaran masyarakat tentang ukhuwah Islamiyah
 yang sangat rendah dan faktor eksternal (1) dominasi mata pencaharian
 masyarakat, (2) awalnya bergabung dalam majelis taklim masyarakat banyak
 yang mengikuti namun di tengah-tengah banyak yang tidak hadir dalam
 pengkajian, (3) heterogennya masyarakat.
 B. Saran
 Berdasarkan pada kesimpulan tersebut di atas, maka saran-saran penulis
 sebagai berikut:
 1. Kepada masyarakat Way Hui Dusun V Kecamatan Jati Agung Lampung
 Selatan serta para jamaah Majelis Taklim Mar Atun Amaliyah, sebaiknya
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lebih aktif mengikuti pengkajian agar tingkat keilmuan bertambah,
 terutama ilmu agama sebagai bekal di akhirat dan didunia
 2. Kepada para pengurus Majelis Taklim Mar Atun Amaliyah agar dapat
 bekerja sama dengan masyarakat dan tokoh-tokoh setempat untuk
 mengadakan kegiatan-kegiatan atau penyuluhan tentang ukhuwah
 Islamiyah di maasyarakat.
 3. Metode dakwah yang digunakan hendaknya disampaikan lebih bervariasi
 dan tidak monoton (khusus dalam hal ceramah) untuk bisa menarik minat
 jamaah yang hadir maupun belum hadir
 4. Keberadaan majelis taklim sebagai lembaga non formal ditengah-tengah
 masyarakat memberikan dampak positif dalam meningkatkan ibadah
 maupun meningkatkan pemahaman masyarakat tentang ilmu agama.akan
 tetapi Jamaah Majelis Taklim Mar Atun Amaliyah masih didominasi oleh
 kaum perempuan dan sedikit sekali dari kaum laki-laki.
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